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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor penentu perubahan laba 

yakni Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over 

(TATO), Debt to Equity Ratio (DER) terhadap perusahaan farmasi yang terdaftar 

di BEI periode 2014-2018. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

berganda. Metode sampling dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 

yang diterbitkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 45 perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap perubahan laba, Current Ratio (CR), Total Assets Turn 

Over (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba,  Debt 

to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 

 

 
Kata Kunci : Perubahan Laba, Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR),  

Total Assets Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) 
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ABSTRACT 

 
 

This research examined the determinants of earnings changes, namely 

Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), Debt 

to Equity Ratio (DER) against pharmaceutical companies listed on the IDX in the 

2014- 2018. The analysis technique used is multiple regression. The sampling 

method in this research is purposive sampling. This study uses secondary data 

obtained from annual reports published on the Indonesia Stock Exchange (BEI). 

The population in this study were 45 companies that met the sample selection 

criteria. The results of this study indicate that Return On Asset (ROA) has a 

negative and significant effect on changes in earnings, Current Ratio (CR), Total 

Assets Turn Over (TATO) have a positive and significant effect on changes in 

earnings, Debt to Equity Ratio (DER) has no effect. significant to changes in 

earnings. 

 
Keyword : Changes in Earnings , Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), 

Total Assets Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Industri manufaktur merupakan industri yang mendominasi perusahaan- 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan dalam 

industri manufaktur tersebut dikelompokkan menjadi beberapa sub kategori 

industri, salah satunya yakni industri Farmasi. 

Perusahaan Farmasi atau juga sering dikenal dengan perusahaan yang 

memproduksi obat-obatan merupakan bisnis komersial yang fokus dalam me- 

research, me-development dan mendistribusikan obat-obatan, baik untuk 

kesehatan maupun kosmetika, dan lain-lain. Perusahaan jenis ini dapat membuat 

obat-obatan berjenis generik maupun bermerek. 

Mengenai perkembangan sektor industri farmasi saat ini terlihat memicu 

persaingan yang sangat ketat, sehingga persaingan dalam negeri bergeser ke 

persaingan regional bahkan juga masuk ke pesaingan internasional. Maka dari hal 

tersebut perusahaan dituntut agar bisa mempertahankan kinerja perusahaannya, 

supaya bisa tetap bertahan dalam persaingan antar perusahaan. Perusahaan harus 

melakukan riset dan evaluasi agar bisa mengenal lebih jauh mengenai 

perkembangan perusahaan secara berkala tiap tahunnya terhadap kinerja 

perusahaanya. Keunggulan atau prestasi perusahaan akan menunjukkan performa 

perusahaan dalam mengendalikan aset yang dimiliki dari sumber dana yang 

terbatas untuk menghasilkan laba perusahaan secara maksimal. 
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Laporan keuangan mengilustrasikan keadaan keuangan dan hasil bisnis pada 

suatu perusahaan saat tertentu atau jangka ang telah ditetapkan. (Hararap, 

2007:105). Kondisi keuangan perusahaan merupakan salah satu hal yang sangat 

berarti dalam penilaian kinerja perusahaan. Agar bisa mengukur kinerja 

perusahaan, maka pihak-pihak yang berkepentingan harus memahami kondisi 

keuangan perusahaan dengan membacanya dari laporan keuangan perusahaan. 

Ada dua pengguna laporan keuangan yaitu pihak internal dan pihak 

eksternal. Pihak internalnya yakni para karyawan dan manajemen perusahaaan, 

sedangkan pihak eksternalnya yakni investor, kreditor, pemasok, pelanggan dan 

lembaga pemerintah. Bagi investor, laporan keuangan perusahaan bisa berguna 

untuk memberikan keputusan bagi perusahaan untuk berinvestasi pada perusahaan 

tertentu. 

Untuk mengukur kinerja dan kondisi ekonomi perusahaaan yakni dengan 

melihat perubahan laba yang diperoleh suatu perusahaan pada suatu peridoe 

tertentu, karena perubahan laba merupakan indikasi bahwa terjadinya perubahan 

kondisi ekonomi dalam suatu perusahaan, yakni perubahan ke arah yang lebih 

positif jika perusahaan tersebut memperoleh laba, dan akan menjadi negatif jika 

perusahaan tersebut rugi, karena tujuan utama suatu perusahaan adalah 

memperoleh laba yang maksimal. Menurut Pramono (2015) ia menyimpulkan 

perubahan laba merupakan naik atau turunnya laba perusahaan yang akan 

mempengaruhi keputusan investasi para investor maupun calon investor  yang 

akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. 
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Laba merupakan salah satu alat ukur kinerja perusahaan yang sering 

digunakan untuk mengukur keberhasilan suatu perusahaan. Apabila perusahaan 

tidak sanggup mendapatkan laba akan mengakibatkan perusahaan hilang dari 

perekonomian. (Sari, Disyanti, Husna, 2015). 

Perubahan laba ke arah yag lebih sehat dapat menjadi salah satu tolak ukur 

bagi para investor untuk meyakinkan dananya ke saham perusahaan yang 

bersangkutan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perubahan laba bisa 

diprediksi dengan melihat selisih dan perbedaan suatu perusahaan dari satu tahun 

ke tahun berikutnya. Dengan mengamati perubahan laba, maka para investor 

diharapkan agar dapat segera mengambil suatu tindakan terhadap suatu portofolio 

saham yang diinvestasikannya di bursa saham. Para investor pasti akan 

mengambil keputusan dengan memilih portofolio yang paling menguntungkan 

bagi posisi investasinya hingga untuk masa yang akan datang. 

Rasio keuangan bisa mempengaruhi laba perusahaan, sebab tinggi 

rendahnya rasio keuangan dapat mempengaruhi tinggi rendahnya laba perusahaan. 

Maka hal ini mendorong perusahaan untuk melakukan analisis tentang rasio 

keuangan. (Hayuni, Hardi, Azhar, 2011). Rasio mengilustrasikan pertimbangan 

(mathematical relationship) atau suatu relasi antara suatu jumlah tertentu dengan 

jumlah yang lain. Dengan menganalisis rasio maka dapat dijelaskan dan diberikan 

ilustrasi perihal baik dan buruknya posisi keuangan pada suatu perusahaan. 

Rasio Keuangan adalah faktor-faktor analisis kinerja perusahaan yang 

memberikan penjelasan tentang berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang 

menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau kinerja operasi pada 
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masalalu dan membantu menjelaskan trend pola perubahan tersebut, yang 

kemudian memberikan petunjuk resiko dan peluang yang berada dalam 

perusahaan yang bersangkutan. (Helfert dalam Warsidi dan Bambang 2000:1).. 

Naik dan turunnya laba bisa dilihat dari peningkatan dan penurunan rasio 

keuangan, sehingga pengguna laporan keuangan bisa melihat kondisi perusahaan 

yang bersangkutan. 

Return On Asset (ROA) mengilustrasikan kesanggupan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki. (Widhi, 

2011). Return On Asset (ROA) memberikan petunjuk tentang bagaimana 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan pemanfaatan 

aktiva-aktiva yang dimiliki sehingga memiiki nilai prediktif dalam menghasilkan 

laba. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat pada tabel ROA dari setiap 

perusahaan-perusahaa Farmasi dari tahun 2014-2018 sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 

Perkembangan Return On Asset (ROA) Perusahaan Farmasi Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2014-2018 

No 
KODE 

PERUSAHAAN 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 DVLA 6.55 7.84 9.93 9.89 9.63 

2 KAEF 7.97 7.82 5.89 5.44 2.62 

3 KLBF 17.06 15.02 15.44 14.76 10.46 

4 MERK 25.32 22.22 20.68 17.40 15.58 

5 PYFA 1.54 1.93 3.08 4.47 2.29 

6 SIDO 14.72 15.65 16.08 16.90 14.83 

7 TSPC 10.45 8.42 8.28 7.50 5.70 

8 INAF 0.09 0.43 -1.26 -3.03 -2.03 

9 SCPI -4.74 9.22 9.67 9.05 7.13 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 
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Dari tabel 1.1 diatas bisa dilihat bahwa, perusahaan yang memiliki ciri-ciri 

terbaik apabila nilai ROA nya memiliki angka tertinggi yang dicapai oleh PT. 

Merck Tbk. (MERK) dengan pencapaian tertinggi di tahun 2014-2018 berturut- 

turut, yaitu 25.32%, 22.22%, 20.68%, 17.40%, 15.58% yang menunjukkan kinerja 

keuangan perusahaan tersebut yang bagus atau dengan kata lain jika nilai ROA 

nya semakin tinggi atau semakin naik yang berarti menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut efisien dalam menggunakan aktivanya, sehingga perusahaan 

tersebut dapat menghasilkan laba yang positf. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat 

pada grafik ROA dibawah berikut: 

Grafik 1. 1 

Perkembangan Return On Asset (ROA) yang Terdaftar Di BEI Periode 2014- 

2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 20.68% 

17.06% 15.02% 15.44% 

 
7.97% 

 
7.82% 

 
5.89% 

 

 

 
Sumber: Olahan data Bursa Efek Indonesia 2014-2018 

 

Pada grafik 1.1 diatas menunjukkan bahwa nilai ROA pada perusahaan PT. 

Darya-Varia Laboratoria Tbk. (DVLA) mengalami peningkatan, yang dimana ini 

berarti menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut membaik atau juga bisa 
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dibilang perusahaan tersebut efisien dalam menggunakan aktiva perusahaannya 

untuk menghasilkan laba yang positif. 

Dari penjelasan diatas, maka peneliti mengambil judul tentang “Faktor- 

Faktor Penentu Perubahan Laba Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar 

Di BEI Periode 2014-2018”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan judul yang ingin diteliti, maka perumusan masalah yang 

diangkat adalah Apa Faktor-Faktor Penentu Perubahan Laba Pada Perusahaan 

Farmasi Yang Terdaftar Di BEI Periode 2014-2018? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penilitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini didasarkan pada perumusan masalah yang 

telah ditetapkan di atas, yaitu: 

Untuk mengidentifikasi dan menguji Faktor–Faktor Penentu Perubahan 

Laba Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar DI BEI Periode 2014–2018. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah: 

 

1. Bagi Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di BEI 

 

a. Sebagai bahan perencanaan dan perkembangan Faktor–Faktor Penentu 

Perubahan Laba Pada Perusahaan. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan farmasi dalam 

mengidentifikasi Faktor–Faktor Penentu Perubahan Laba Pada 

Perusahaannya. 

2. Bagi Peneliti 
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Dengan penelitian ini diharapakan penulis dapat menerapkan ilmu yang 

telah diperoleh selama di bangku perkuliahan untuk menghadapi masalah 

yang kongkret yang terjadi di dalam suatu oganisasi atau di dalam suatu 

perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

a. Sebagai suatu karya ilmiah yang dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan khususnya di bidang ilmu manajemen keuangan. 

b. Dari hasil penelitian ini dapat dipakai sebagai acuan untuk penelitian 

lebih lanjut. 

 

1.4 Batasan Masalah 

 

Pembatasan masalah ini dimaksudkan agar ruang lingkup penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui secara terperinci masalah yang akan diteliti, sehingga 

lebih fokus dan terarah. Adapun batasannya adalah sebagai berikut 

Penelitian ini mencakup persoalan dalam memprediksi Faktor–Faktor 

Penentu Perubahan Laba Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2014–2018. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

 

 

 
2.1 Laporan Keuangan 

 

Laporan keuangan merupakan laporan yang menggambarkan kondisi 

keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu 

tertentu (Hararap, 2007:105). Menurut Jumingan (2017:4) Laporan keuangan 

merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data keuangan perusahaan. 

Menurut Sofyan Syafri Hararap (2007:106) jenis laporan keuangan yang lazim 

dikenal adalah: 

a. Neraca, yakni merupakan laporan yang menggambarkan posisi keuangan 

perusahaan pada suatu tanggal tertentu. 

b. Laporan Laba Rugi, yakni laporan yang menggambarkan jumlah hasil, biaya 

dan laba/rugi perusahaan pada suatu periode tertentu. 

c. Laporan Sumber dan Penggunaan Dana, di sini dimuat sumber dan 

pengeluaran perusahaan selama satu periode. 

d. Laporan Arus Kas, di sini digambarkan sumber dan penggunaan kas dalam 

suatu periode. 

e. Laporan harga pokok produksi yang menggambarkan berapa dan unsur apa 

yang diperhitungkan dalam harga pokok produksi suatu barang. 

f. Laporan Laba Ditahan, menjelaskan posisi laba ditahan yang tidak 

dibagikan kepada pemilik saham. 
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g. Laporan perubahan modal, menjelaskan perubahan posisi modal baik saham 

dalam PT atau Modal dalam perusahaan perseroan. 

h. Dalam suatu kajian dikenal Laporan Kegiatan Keuangan, laporan ini 

menggambarkan transaksi laporan keuangan perusahaan yang memengaruhi 

kas atau ekuivalen kas. Laporan ini jarang digunakan. Laporan ini 

merupakan rekomendasi Trueblood Commite Tahun 1974. 

 

2.2 Pihak-Pihak Yang Berkepentingan Terhadap Laporan Keuangan 

Menurut Kasmir (2016:18) Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

laporan keuangan adalah: 

a. Manajemen, bagi pihak manajemen laporan keuangan yang dibuat 

merupakan cermin kinerja mereka dalam suatu periode tertentu. Bagi pihak 

manajemen laporan keuangan berguna untuk menilai dan mengevaluasi 

kinerja mereka dalam suatu periode. Manajemen juga akan mencari 

kemampuan mereka dalam mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan yang ada selama ini. 

b. Pemilik perusahaan, berikut ini nilai penting laporan keuangan terhadap 

pemilik perusahaan: 

• Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan saat ini. 

 

• Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam suatu 

periode. 

• Untuk menilai kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan. 
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c. Kreditur, kepentingan pihak kreditur terhadap laporan keuangan perusahaan 

adalah dalam hal memberi pinjaman atau pinjaman yang telah berjalan 

sebelumnya kepentingan pihak kreditur antara lain adalah: 

• Pihak kreditor tidak ingin usaha yang dibiayai nya mengalami 

kegagalan dalam hal pembayaran kembali pinjaman tersebut (macet). 

• Pihak kreditur juga perlu memantau terhadap kredit yang sudah 

berjalan untuk melihat kepatuhan perusahaan membayar 

kewajibannya. 

• Pihak kreditur juga tidak ingin kredit atau pinjaman yang diberikan 

justru menjadi beban nasabah dalam pengembaliannya apabila 

ternyata kemampuan perusahaan di luar dari yang diperkirakan. 

d. Investor, memerlukan analisis laporan keuangan dalam rangka penentuan 

kebijaksanaan penanaman modalnya. 

e. Lembaga Pemerintah, arti penting laporan keuangan bagi pemerintah 

adalah: 

• Untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

• Sesungguhnya untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap 

negara dari hasil laporan keuangan yang dilaporkan. Dari laporan ini 

akan terlihat jumlah pajak yang harus dibayar kepada negara secara 

jujur dan adil. 
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2.3 Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan yaitu adalah menguraikan pos-pos laporan 

keuangan yang menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya 

yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan  yang 

lain baik antara data kuantitatif maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat. (Hararap, 2007:190). 

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya 

analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat 

analisis laporan keuangan adalah (Kasmir, 2016:68): 

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode. 

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 

c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

 

d. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini. 

e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 
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2.4 Laba 

Laba merupakan prestasi seluruh karyawan dalam suatu perusahaan yang 

dinyatakan dalam bentuk angka keuangan yaitu selisih positif antara pendapatan 

dikurangi beban (expenses). (Darsono dan Ari Purwanti, 2008:177). Menurut 

Suwardjono (2005:464) laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan 

menghasilkan barang dan jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan 

diatas biaya (biaya total yang melekat pada kegiatan produksi dan penyerahan 

barang atau jasa). 

Laba adalah perbedaan antara pendapatan dengan keseimbangan biaya- 

biaya dan pengeluaran untuk periode tertenu. (M. Nafarin, 2007:788). Laba 

mencerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode 

bersangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaiaman laba didapat. 

(Wild, Subramanyam dan Halsey, 2005:25). Dari beberapa pengertian diatas, 

dapat dikatakan bahwa laba merupakan suatu kelebihan pendapatan atau 

keuntungan yang layak diterima oleh perusahaan yang bersangkutan. 

Laba terdiri dari empat elemen utama, dikemukaakn oleh Financial 

Accounting Standard Board dalam Stice, dan Skousen (2004:230) yaitu: 

a) Pendapatan (revenue) adalah arus masuk atau peningkatan lain dari 

aktiva suatu entitas atau pelunasan kewajibannya (kombinasi dari 

keduanya) dari penyerahan atau produksi suatu barang, pemberian 

jasa, atau aktivitas lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha 

utama yang sedang dilakukan entitas tersebut. 

b) Beban (expense) adalah arus keluar atau penggunaan lain dari aktiva 

atau timbulnya kewajiban (atau kombinasi keduanya) dari penyerahan 
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atau produksi suatu barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan aktivitas 

lain yang merupakan usaha terbesar atau usaha utama yang sedang 

dilakukan entitas tersebut. 

c) Keuntungan (gain) adalah peningkatan salam ekuitas (aktivitas bersih) 

dari transaksi sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu 

entitas dan dari semua transkasi, kejadian, dan kondisi lainnya yang 

mempengaruhi entitas tersebut, kecuali yang berasal dari pendapatan 

atau investasi pemilik. 

d) Kerugian (loss) adalah penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) dari 

transaksi sampingan atau transaksi yang terjadi sesekali dari suatu 

entitas dan dari semua transaksi, kejadian, dan kondisi lainnya yang 

mempengaruhi entitas terebut, kecuali yang berasal dari pendapatan 

atau investasi pemilik. 

 

2.5 Perubahan Laba 

Menurut Pramono (2015), perubahan laba merupakan naik atau turunnya 

laba perusahaan yang akan mempengaruhi keputusan investasi para investor 

maupun calon investor yang akan menanamkan modalnya ke dalam perusahaan. 

Sedangkan menurut Hararap (2016), perubahan relatif atas laba yang diperoleh 

berdasarkan selisih antara laba pada suatu periode tertentu dengan periode 

sebelumnya lalu dibagi dengan laba periode sebelumnya. 

 

2.6 Peranan Laba dalam Perusahaan 

Menurut M. Nafarin (2007:231), peranan laba bagi perusahaan yakni: 
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a) Laba memberikan suatu kekuatan pokok agar perusahaan dapat tetap 

bertahan untuk jangka pendek dan jangka panjang perusahaan. 

b) Laba memberikan balas jasa atas dana yang ditanam perusahaan. 

 

c) Laba yakni merupakan salah satu sumber dana perusahaan. 

 

d) Laba sebagai sumber dana jarninan surat karyawan. 

 

e) Laba bisa menjadi daya tarik bagi pihak ketiga yang ingin 

menanamkan dananya. 

Perubahan laba merupakan perbedaan antara pendapatan dalam suatu 

periode dan biaya yang dikeluarkan untuk mendatangkan perubahan laba. 

Informasi perubahan laba juga dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan 

perubahan laba dimasa mendatang. Laba yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah laba bersih. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Perubahan Laba = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑖𝑛𝑖−𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑙𝑎𝑙𝑢 

 

 

2.7 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Laba 

Faktor-faktor yang mempengaruhi laba menurut Jumingan (2006:165): 

 

a. Unit 

 

Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan harga per unit. 

 

b. Harga Pokok Penjualan 

 

Perubahan harga pokok penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang 

dibeli atau diproduksi atau dijual dari harga per unit atau harga pkok per 

unit. 

c. Biaya 
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Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit yang 

dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan 

efisiensi operasi perusahaan. 

d. Biaya Non-Operasional 

 

Naik turunnya pos penghasilan atau biaya nonoperasional yang 

dipengaruhi oleh variasi jjmlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat 

harga dan perubahan kebijaksanaan dalam penerimaan discount. 

e. Pajak 

 

Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh besar kecilnya laba 

yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak. 

 

2.8 Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah membandingkan angka-angka yang ada dalam 

laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. 

Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen lain 

dalam satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan 

keuangan. Kemudian angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka 

dalam satu periode maupun beberapa periode (Kasmir, 2016:104). 

 

2.9 Jenis-Jenis Rasio keuangan 

Untuk jenis rasio keuangan menurut Yudiana (2013:72), ada empat jenis 

rasio yang sering digunakan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, 

yaitu rasio likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilitas (rentabilitas). Keempat 

jenis rasio tersebut adalah sebagai berikut: 
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a) Rasio keuntungan (profitability ratio) atau rentabilitas, yaitu rasio 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

keuntungan dari penggunaan modalnya. 

b) Rasio likuiditas (liquidity ratio), yaitu rasio yang menunjukkan 

hubungan antara kas perusahaan dan aktiva lancar lainnya dengan 

hutang lancar. Rasio ini digunakan untuk mengkur kemampuan 

perusahaan dalam menguji kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. 

c) Rasio aktivitas (activity ratio) atau rasio efisiensi, yaitu rasio yang 

mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset-asetnya. 

d) Rasio leverage finansial (financial leverage ratio), yaitu rasio yang 

mengukur seberapa banyak perusahaan menggunakan dana dari 

hutang (pinjaman). 

Dari rasio-rasio yang telah dijelaskan diatas, yang berkaitan langsung 

dengan analisis kinerja perusahaan yakni: 

 

2.9.1 Analisis Du Pont 

Analisis Du Pont merupakan suatu sistem atau teknik untuk mengukur 

kinerja keuangan perusahaan. Alat ukur ini bekerja dengan menggabungkan 

antara rasio aktivitas dengan profit marjin kemudian memberikan penjelasan 

tentang bagaiamana rasio-rasio tadi berinteraksi dalam menentukan profitabilitas 

yang diperoleh suatu perusahaan (Rangkuti, 2004:20). 

Du Pont memperkuat analisis dengan memisahkan profitabilitas dengan 

pemanfaatan aset. Analisis ini memadukan tiga jenis rasio sekaligus yakni ROA, 

profit margin, dan TATO. Dimana ini digunakan dalam mengevaluasi efektivitas 
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suatu perusahaan dengan cara melihat bagaiamana return atas investasi pada 

perusahaan tersebut. Berikut skema analisis sistem Du Pont menurut Sawir 

(2005:13): 

 

Gambar 2. 1 

Skema Analisis Du Pont 
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Berdasarkan gambar 2.1 diatas dapat diketahui elemen-elemen penyusun 

dari analisis Du Pont. Dapat dilihat beberapa rasio dan elemen yang mesti 

diperhitungkan antara lain: 

1. Return On Asset (ROA) 

 

Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan total aktiva 
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yang dimiliki perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk 

membiayai aktiva tersebut. Jika Return On Asset (ROA) suatu perusahaan 

tinggi atau baik, itu menandakan bahwa kinerja perusahaan tersebut tinggi 

atau baik dalam menghasilkan profit bersih dengan menggunakan aset. 

2. Net Profit Margin (NPM) 

 

Net Profit Margin (NPM)/Margin Laba Bersih merupakan perbandingan 

total laba bersih dibagi total penjualan/pendapatan perusahaan. Rasio ini 

berguna untuk mengukur kecil atau besarnya laba suatu perusahaan. 

Semakin tinggi NPM maka semakin baik laba perusahaan, karena 

perusahaan dapat menentukan harga produknya dengan tepat dan sukses 

dalam mengkontrol biaya yang naik. 

3. Total Assets Turn Over (TATO) 

 

Total Assets Turn Over (TATO) adalah rasio yang menunjukkan perputaran 

aset yang diukur dari volume penjualan. Semakin tinggi rasio ini maka 

semakin bagus laba perusahaan, karena aset dapat berputar lebih cepat 

dalam meraih laba dan mengindikasikan perusahaan efisien dalam 

menggunakan seluruh aset dalam menghasilkan penjualan. 

4. Aktiva Tetap 

 

Aktiva tetap merupakan aset berwujud dan merupakan aset tidak lancar 

yang dipakai dalam kegiatan produksi, atau sebagai kegiatan administratif. 

Penggunaannya diharapkan selama lebih dari satu periode. Aktiva tetap 

dibeli dan digunakan sebagai kegiatan operasi dan tidak dijual kembali. 
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Seperti properti, alat-alat produksi, mesin, kendaraan, pabrik, bangunan, dan 

lain-lain. 

5. Laba Bersih 

 

Laba bersih merupakan pendapatan yang berlebih atas semua biaya pada 

periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang kemudian dibuat 

dalam bentuk laporan laba rugi. 

6. Aktiva Lancar 

 

Aktiva lancar bisa juga disebut modal kerja yang terdiri atas surat berharga, 

persediaan, piutang dagang, kas. Adapun biaya-biaya terdiri atas pajak 

penghasilan, biaya operasi, harga pokok penjualan biaya bunga. 

7. Total Biaya 

 

Total biaya merupakan total seluruh biaya variabel dan biaya tetap yang 

terdiri dari biaya bunga, HPP, biaya operasional yang digunakan untuk 

menghasilkan sejumlah produk dalm periode tertentu. 

 

2.9.2 Pengaruh Return On Assets (ROA) Terhadap Perubahan Laba 

Menurut Hery (2016), Return on Assets (ROA) menunjukkan besarnya 

penggunaan aset dalam menghasilkan laba. Rasio ini digambarkan dengan 

perbandingan antara laba bersih terhadap total aset. Jika Return On Asset (ROA) 

suatu perusahaan tinggi atau baik, itu menandakan bahwa kinerja perusahaan 

tersebut tinggi atau baik dalam menghasilkan profit bersih dengan menggunakan 

aset. ROA menggunakan satuan persentase (%). 

Rumusnya yakni: 
 

 

ROA = 
Net Income 

Total Assets 
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2.9.3 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Perubahan Laba 

Menurut Raharjaputra (2011:199) rasio ini digunakan sebagai alat ukur atas 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang atau kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio ini dihitung dengan membagi aset lancar (current assets) 

dengan utang lancar (current liabilities). Current Ratio (CR) yang tinggi 

menandakan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang tinggi, sehingga 

perusahaan dapat melunasi hutang jangka pendeknya. Namun perusahaan yang 

memiliki Current Ratio (CR) yang tinggi belum menjaminkan perusahaan  

tersebut untuk mampu melunasi hutang yang sudah jatuh tempo. Ini disebabkan 

pendistribusian aset lancar yang tidak memberi keuntungan. Umpanya saldo 

piutang yang tinggi yang menyebabkan sulit untuk ditagih. Akan tetapi jika 

dibandingkan dengan nilai Current Ratio (CR) yang rendah, Current Ratio (CR) 

yang memiliki nilai tinggi lebih baik ketimbang nilai yang rendah. Current Ratio 

(CR) menggunakan satuan persentase (%). 

Rumusnya: 
 

 

CR = 
Current Asset 

Current Liabilities 
 
 

 

2.9.4 Pengaruh Total Asset Turn Over (TATO) Terhadap Perubahan Laba 

Total asset Turn Over (TATO) merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan semua aset yang dimiliki untuk 

menciptakan pendapatan (Harahap, 2016). Semakin tinggi Total Asset Turn Over 

maka semakin efisien perusahaan dalam menggunakan seluruh asetnya untuk 

meningkatkan penjualan yang berpengaruh kepada pendapatan. Kenaikan 
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pendapatan akan menghasilkan laba yang meningkat bagi perusahaan. (Pramono, 

2015). TATO menggunakan satuan kali (X). 

Rumusnya: 
 

 

TATO = 
Sales 

Total Assets 

 

2.9.5 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Perubahan Laba 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan perbandingan antara total hutang 

yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. (Yudiana 2013:80). Rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui kemampuan suatu perusahaan dalam membayar 

kewajibannya (utang), khususnya ketika perusahaan tersebut dilikuidasi. (Darsono 

dan Ashari, 2010). DER dilakukan dengan cara membandingkan total hutang 

dengan total ekuitas. Semakain rendah nilai DER menandakan bahwa 

kewajiban/hutang perushaan lebih kecil dibandingkan dengan seluruh aktiva yang 

dimiliki perushaaan, sehingga apabila perusahaan mengalami kebangkrutan 

perusahaan dapat melunasi seluruh kewajiban/hutangnya. 

Rumusnya DER: 
 

 

𝐷𝐸𝑅 = 
𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 

 
 

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 
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2.10 Penelitian Terdahulu 
 
 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 
 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Kesimpulan 

 

 

 

1 

 
Hendra 

Agus 

Wibowo 

Diyah 

Pujiati 

(2011) 

Analisis Rasio 

Keuangan Dalam 

Memprediksi 

Perubaan Laba Pada 

Perusahaan Real 

Estate Dan property 

di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Dan 
Singapura (SGX) 

(1) Uji F dan uji t berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan 

laba kedua Perusahaan. 

 

(2) Rasio aktiva, rasio solvabilitas, 

profabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perubahan 

laba kedua Perusahaan. 

 

 

 
2 

Restu 

Puspita 

Sari, Rika 

Desiyan-ti, 

Nailal 

Husna 

(2015) 

 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Batu Bara Pada 

Tahun 2011-2014 

 
(1) CR, DER, tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba perusahaan. 

(2) TATO negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. 

 

 

 
3 

 

 
Farihatus 

Sholiha 

(2011) 

Analisis Pengaruh 

Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio, 

Total Assets Turn 

Over, Dan Net Profit 

Margin Terhadap 

Perubahan Laba 

Periode 2010-2012 

(1) Current Ratio tidak berpengaruh 

pada perubahan laba. 

(2) DER berpengaruh pada perubahan 

laba. 

(3)  TATO berpengaruh pada 

perubahan laba. 

(4)  NPM tidak berpengaruh pada 

perubahan laba. 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 
Martini 

Monica 

(2016) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaru-hi 

Perubahan Laba 

Pada Perusahaan 

Kosmetik Dan 

Rumah Tangga 

Industri Sub Sektor 

Dan Perusahaan 

Retail Service 

Perdagangan Sub 

Sektor Terdaftar Di 

Bursa Efek 
Indonesia Periode 

2012-2015 

 

 

 
(1) CR, DER, TATO tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan. 

(2) ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 
Desra 

Hayuni 

(2011) 

 

Analisis Pengaruh 

Efisiensi Modal 

Kerja Dan Rasio 

Keuangan Lainnya 

Terhadap Perubahan 

Laba Pada 

Perusahaan Real 

Estate Dan Property 

yang Listing Di BEI 

Periode 2007-2010 

 

 
 

Pengujian hipotesis menggunakan 

analisis regresi linier berganda, 

dengan tingkat keyakinan 95% dengan 

tingkat alpha 5%, Penentuan hipotesis 

diterima atau ditolak yaitu dengan 

membandingkan nilai thitung dengan 

ttabel atau nilai pvalue dengan alpha. 

Sumber: Penelitian Terdahulu 
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2.11 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran pada penelitian ini dilandasi dari hubungan antar 

variabel yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Gambar 2. 2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

2.12 Hipotesis 

 

Berdasarkan perumusan, dan tujuan yang dipaparkan, maka hipostesis yang 

dirumuskan adalah: 

Terdapat pengaruh signifikan antara ROA, CR, TATO, DER terhadap 

perubahan laba perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI Periode 2014–2018. 

Tidak terdapat pengaruh signifikan antara ROA, CR,  TATO,  DER 

terhadap perubahan laba perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI Periode 2014– 

2018. 

CR 

(X2) 

ROA 

(X1) 

DER 

(X4) 

TATO 

(X3) 

Perubahan 

Laba 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 
 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan dengan mengakses data keuangan perusahaan di 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI), yakni www.idx.co.id. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Adapun objek penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2018. 

 

3.3 Operasional Variabel 

Operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 

 

Tabel 3. 1 

Operasional Variabel 
 

Variabel 
Dependen 

Definisi Pengukuran Skala 

 

 

 

 
Perubahan 

Laba (Y) 

Menurut Pramono 

(2015), perubahan laba 

adalah naik atau 

turunnya laba 

perusahaan yang dapat 

mempengaruhi 

keputusan investasi para 

investor maupun calon 

investor yang akan 
menanamkan modalnya 

ke dalam perusahaan. 

 

 

 

Perubahan Laba = 
Laba bersih tahun ini− 
 Laba bersih tahun lalu  

Laba bersih tahun lalu 

 

 

 

 

Rasio 

http://www.idx.co.id/
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Variabel 

Independen 
Definisi Pengukuran Skala 

 Rasio ini berguna untuk   

 menggambarkan kinerja   

 perusahaan, karena   

 kinerja perusahaan yang   

 baik ditunjukkan dengan   

 keberhasilan manajemen   

Return On 

Asset (ROA) 

dalam menghasilkan laba 

yang maksimal untuk 
ROA = 

Net Income 

Total Assets 

 

Rasio 
(X1) perusahaan. (Henry,   

 2016). Jika nilai rasio   

 Return On Asset (ROA)   

 suatu perusahaan tersebut   

 tinggi maka keadaan   

 perusahaan tersebut baik.   

 

 

 
Current Ratio 

(CR) 
(X2) 

Rasio ini menunjukkan 

perbandingan antara aset 

lancar dengan hutang 

lancar. Jika nilai rasio ini 

tinggi, maka besar 

keyakinan bahwa hutang 

jangka pendek akan 

dibayar atau dipenuhi oleh 

perusahaan pada saat jatuh 
tempo (Fahmi, 2014). 

 

 
Current Asset 

CR = 
Current Liabilities 

 

 

 

 
Rasio 

 

 

 

 

 
 

Total Assets 

Turnover 

(TATO) 
(X3) 

Rasio ini digunakan untuk 

mengukur besarnya 

efisiensi aset yang telah 

dimanfaatkan oleh 

perusahaan untuk 

mendapatkan penghasilan 

sehingga rasio ini dapat 

digunakan untuk 

memprediksi laba yang 

akan datang. Jika nilai 

rasio ini tinggi, maka 

perusahaan akan efisien 

dalam mengelola semua 

asetnya untuk menaikkan 

penjualan yang 
berpengaruh kepada 

pendapatan. 

 

 

 

 
Sales 

TATO = 
Total Assets 

 

 

 

 

 

 

 
Rasio 
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Variabel 

Independen 
Definisi Pengukuran Skala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Debt to Equity 

Ratio (DER) 

(X4) 

Rasio ini digunakan untuk 

menilai utang dengan 

ekuitas, (Kasmir:2011). 

Jika nilai rasio ini rendah, 

maka tinggilah tingkat 

pendanaan yang 

disediakan pemilik dan 

semakin besar batas 

pengamanan bagi 

peminjam jika terjadi 

kerugian nilai aktiva yang 

akan mempengaruhi 

perubahan laba. 

 

 

 

 

 

 
Liabilities

 

DER = 
Equity 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Rasio 

Sumber: Penelitian Terdahulu 

 

3.4 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yakni 

data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara, 

diperoleh dan dicatat dari pihak lain (Sugiyono, 2004:129). 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang disajikan oleh 

Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan keuangan Perusahaan Farmasi periode 

2014-2018. Serta berasal dari website BEI, yakni www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui studi dokumen sekunder, yakni dengan mempelajari dan mengkaji jurnal 

penelitian terdahulu yang telah diteliti sebelumnya. 

 

3.6 Populasi Dan Sampel 

Populasi dalam penelititan ini menggunakan populasi berupa Perusahaan- 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang tergolong dalam 

Perusahaan Farmasi. Pemilihan sampel ditentukan secara purposive sampling. 

Kriteria untuk dipilih menjadi sampel adalah: 

a. Perusahaan Farmasi tercatat di BEI dari tahun 2014 sampai dengan 

tahun 2018 secara berturut-berturut. 

b. Perusahaan Farmasi yang telah mempublikasikan laporan keuangan per 

31 Desember tahun 2014-2018. 

Berikut Daftar Nama-nama Perusahaan yang akan diteliti: 

 

Tabel 3. 2 

Daftar Nama-nama Perusahaan 
 

No 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perushaan 

1 DVLA PT. Darya-Varia Laboria Tbk. 

2 KAEF PT. Kimia Farma Tbk. 

3 KLBF PT. Kalbe Farma Tbk. 

4 MERK PT. Merck Tbk. 

5 PYFA PT. Pyridarm Farma Tbk. 

6 SIDO PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

7 TSPC PT. Tempo Scan Pacific Tbk. 

8 INAF PT. Indofarma (Persero) Tbk. 

9 SCPI PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. 

Sumber: www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
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3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi linier berganda yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4+ ε 

 

Keterangan: 

 

Y = Perubahan Laba 

α = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi untuk X1 

X1 = Return On Asset (ROA) 

b2 = Koefisien regresi untuk X2 

X2 = Current Ratio (CR) 

b3 = Koefisien regresi untuk X3 

 

X3 = Total Assets Turnover (TATO) 
 

b4 = Koefisien regresi untuk X4 

X4 = Debt to Equity Ratio (DER) 

ε = Error 

Untuk menganalisis datanya menggunakan program Statistical Package for 

Social Science (SPSS) versi 23.0 dengan menggunakan tingkat kepercayaan 

(convidence interval) sebesar 95% dan tingkat toleransi kesalahan alpha (α) 5% 

untuk pembuktian maka dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan uji statistik 

sebagai berikut: 
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3.8 Uji Asumsi Klasik 

Agar dapat menguji apakah model regresi yang digunakan dalam penelitian 

ini layak atau tidak untuk diapakai maka perlu dilakukan uji asumsi klasik. 

Menurut Supramono dan Utami (2003) uji asumsi klasik digunakan agar dapat 

menghasilkan parameter penduga yang sahih. Uji asumsi klasik yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, autokolerasi, heteroskedastisitas dan 

multikoloniertas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

3.8.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013:160) uji normalitis bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual 

mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistic menjadi 

tidak valid untuk jumlah sampel kecil. 

 

3.8.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Ghozali (2013:105), uji multikolinearitas berguna untuk menguji 

apakah pada model regresi didapati adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel- 

variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen 

yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 

 

3.8.3 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi berguna untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

variabel gangguan sehingga penaksir tidak lagi efisien baik dalam model sampel 



31 
 

 

 

 

 

 

kecil maupun dalam sampel besar. Salah satu cara untuk menguji autokorelasi 

adalah dengan percobaan Durbin-Watson. Kriteria pengujiannya adalah apabila 

nilai Durbin-Watson > 0,05 maka diantara variabel bebas dalam  persamaan 

regresi tidak terjadi autokorelasi. 

 

3.8.4 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013:139) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas Model regresi yang baik adalah yang 

Homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data 

crossectoin mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini menghimpun 

data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 

 

3.8.5 Melakukan Pengujian Hipotesis 

Jika semua uji asumsi klasik sudah terpenuhi, lalu langkah  berikutnya 

adalah menguji hipotesis dengan menggunakan model regresi berganda seperti 

yang telah di rumuskan pada bagian metode penelitan diatas. Menurut Santoso 

(2016:260), dalam melakukan uji hipotesis, ada banyak faktor yang menentukan, 

seperti apakah sampel yang diambil berjumlah banyak atau hanya sedikit; apakah 

standar deviasi popuasi diketahui; apakah varians populasi diketahui; metode 

parametrik apakah yang dipakai, dan seterusnya. 
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3.9 Uji Simultan (F-Test) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 

bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen dari suatu 

persamaan regresi dengan menggunakan hipotesis statistik. Mengenai kriteria 

diterima atau ditolaknya H0 sebagai pembuktian adalah: 

• Jika Probabilitas < α maka H0  ditolak, H1 diterima 

 

• Jika Probabilitas > α maka H1 diterima, H0 ditolak 
 

Sebanding atau tidaknya model dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

probabilitas dari F rasio seluruh variabel bebas pada taraf uji α = 5%. 

 

3.10 Uji Parsial (t-test) 

Uji parsial atau disebut juga uji t digunakan untuk menguji pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, yakni pengaruh 

dari variabel independen yang terdiri dari Return On Assets (ROA), Current Ratio 

(CR), Total Assets Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

perubahan laba yang merupakan variabel dependennya. Untuk pengujian parsial 

(t-test) digunakan rumus hipotesis sebagai berikut: 

1) H0 : βi = 0 : tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel 
 

independent terhadap variabel dependent 

 

2) H1 : βi ≠ 0 : terdapat pengaruh signinfkan antara vaiabel 
 

independent terhadap variabel dependent 

 

Untuk melihat adanya pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependent dapat dilakukan dengan cara melihat nilai probabilitas (nilai Sig.) pada 

t rasio dari masing-masing variabel independent dengan menggunakan taraf uji α 
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= 5%. Untuk kriteria diterima atau ditolaknya H0 dan H1 sebagai pembuktian 

adalah sebagai berikut: 

• Jika nilai sig < α (α = 0,05) maka H0 ditolak (signifikan) 
 

• Jika nilai sig > α (α = 0,05) maka H0 diterima (tidak signifikan) 
 

Apabila hasil dari pengujian statistik menunjukkan H0 ditolak, berarti 

variabel-variabel independennya yang terdiri dari ROA, CR, TATO, DER secara 

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terdahadap perubahan laba 

perusahaan. Sebaliknya, jika H0 diterima, berarti variabel-variabel independen 

tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba. 

 

3.11 Sistematika Penulisan 

 

Daftar isi yang direncanakan akan terbagi menjadi enam bab, di mana 

masing-masing bab terdiri dari sub bab dan sub-sub bab. Adapun garis besar 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

 

Di dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan yang terakhir adalah 

batasan masalah. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan meguraikan teori faktor–faktor penentu perubahan 

laba, dilengkapi juga dengan penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan yang terakhir adalah hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini akan diuraikan tentang metode penelitian yang terdiri 

dari objek penelitian, operasi variabel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, populasi dan sampel, dan diakhiri dengan teknik 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang sejarah perusahaan- 

perusahaan yang akan diteliti. Serta visi dan misi perusahaan. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Di dalam bab ini akan memaparkan hasil penelitian serta 

pembahasannya. 

BAB VI : PENUTUP 

 

Pada bab terakhir ini akan membuat kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

 

 
4.1 Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 

Bursa Efek Indonesia merupakan salah satu bursa saham yang bisa 

memberikan peluang bagi para invest0r dan sumber pemasukan dalam upaya 

memajukan pembangunan Ekon0mi Nasi0nal. Bursa Efek Ind0nesia memberikan 

peran penting dalam upaya mengembangkan invest0r dalam negeri yang besar dan 

kok0h. 

Sejarah berdirinya Bursa Efek Ind0nesia berawal dari Bursa Efek Batavia, 

atau yang dikenal saat ini sebagai Jakarta, yang didirkan 0leh pemerintah Hindia 

Belanda pada tanggl 14 Desember 1912. Sekuritas yang dperjual belikan yakni 

saham dan obligasi perushaan-perusahan Belanda yang ber0perasi di Ind0nesia. 

Lajunya perkembangan Bursa Efek Ind0nesia di Batavia membuat 

pemerintah Belanda membangun lagi Bursa Efek Surabaya pada tangal  11  

Januari 1925 dan Bursa Efek Semarang pada tanggal 1 Agustus 1925. Akibat 

adanya perg0lakan p0litik di negara Er0pa pada awal tahun 1939 mengakibatkan 

kedua bursa ini ditutup. Begitu juga dengan Bursa Efek Jakarta yang ditutup  

akibat terjadinya perang dunia kedua pada tahun 1942, sekaligus menandai 

berakhirnya aktivitas pasar m0dal di Indonesia. 

Pada tanggal 3 Juni 1952 Bursa Efek Jakarta di buka kembali. Kemudian 

ditutup lagi dikarenakan terjadinya inflasi dan kemnduran ek0n0mi. Hal ini tidak 

berlangsung lama, karena Bursa Efek Jakarta digiatkan kembali yang pada 
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akhirnya mengalami peningkatan pada tahun 1970 yang diikuti diberntuknya Tim 

Uang dan Pasar M0dal. Kemudian pada tahun 1976 disusul dengan berdirinya 

BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar M0dal) dan perusahaan investasi PT. 

Danareksa. Presiden S0ehart0 juga memberikan dukungan kepada peningkatan ini 

dengan diresmkannya aktivitas perdangan di Bursa Efek Jakarta pada tahun 1977. 

Pemerintah mengadakan Paket Deregulasi pada Desember 1987 dan pada 

Desember 1988 pemerintah juga mengizinkan adanya swastanisasi Bursa Efek. 

Pada tanggal 13 Juli 1992 Paket Deregulasi ini mend0r0ng Bursa Efek Jakarta 

berganti menjadi PT Bursa Efek Jakart (BEJ). BAPEPAM yang awalnya Badan 

Pelaksana Pasar M0dal berganti menjadi Badan Pengawas Pasar M0dal. 

Perkembangan yang semakin pesat di Bursa Efek Jakarta (BEJ) membuat 

aktivitas didalamnya semakin k0mpleks dan ramai. Akibatnya sistem perdagangan 

di Bursa Efek Jakarta (BEJ) yang awalnya manual menjadi tidak lagi memadai 

dan membutuhkan sistem yang lebih 0t0matis. Maka dari itu diterapkanlah sistem 

0t0matis yang diberi nama JATS (Jakarta Aut0matic Trading System) yang buat 

pada tanggal 22 Mei 1995. Sistem 0t0matis ini bisa memfasilitasi jual beli saham 

dengan volume lebih banyak dan lebih terjamin kegiatan pasar yang adil dan tidak 

sembunyi-sembunyi dibanding dengn sistem perdagangan manual. 

Pada tahun 2007 Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) 

bergabung dan menggantikan nama menjadi Bursa Efek Ind0nesia (BEI). Yang 

dimana gabungan antara kedua bursa ini diharapkan dapat membuat k0ndisi 

prek0n0mian Ind0nesia menjadi lebih baik. 
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4.1.1 Visi 

 

“Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia”. 

 

4.1.2 Misi 

 

Menciptakan daya saing untuk menarik invest0r dan emiten, melalui 

pemberdayaan Angg0ta Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah efisiensi 

biaya serta penerapan g00d g0vernance. 

 

4.2 Sejarah Singkat Perusahaan Farmasi 

4.2.1 PT. Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

PT. Darya-Varia Lab0ratoria Tbk merupakan perusahaan farmasi yang 

berdiri sejak lama di Ind0nesia, dan mulai mulai meng0perasikan perusahaannya 

pada tahun 1976. Pada tahun 1994 Darya-Varia berubah menjadi perusahaan 

terbuka. Pada tahun 1995 Perser0an mulai mengakuisisi PT. Pradja Pharin (Prafa), 

dan setelahnya mulai mengekspansikan berbagai macam pr0duk 0bat resep dan 

C0nsumer Health. Darya-Varia juga mengerjakan dua fasilitas manufaktur kelas 

dunia di Gunung Putri dan Citeureup, B0g0r. Keduanya mempunyai sertifikat 

Cara Pembuatan 0bat yang Baik (CP0B) ASEAN, mempr0duksi berbagai merek 

pr0duk Perser0an serta t0ll manufacturing bagi para mitra bisnis d0mestik dan 

internasi0nal untuk kebutuhan pasar dalam negeri maupun eksp0r. 

Pabrik Darya-Varia yang berl0kasi di Gunung Putri, B0g0r, memiliki 

keahlian khusus dalam mempr0duksi kapsul gelatin lunak dan berbagai macam 

pr0duk cair, lain lagi dengan pabrik Prafa yang berada di Citeureup, B0g0r, 

memiliki keahlian khusus dalam mempr0duksi injeksi steril dan pr0duk padat. 

Perservan juga melakukan t0ll manufacturing dengan perushaaan afiliasinya, PT. 
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Medifarma Lab0rat0ries di pabrik Cimanggis, Dep0k. Perser0an mempr0leh 

sertifikat halal untuk kapsul NATUR-E dan HOBAT, pr0duk gelatin yang 

mengandung unsur hewani, merupakan sertifikasi yang pertama untuk perusahaan 

farmasi di Ind0nesia. 

 

4.2.2 PT. Kimia Farma Tbk. 

Kimia Farma merupakan perusahaan industri farmasi yang pertama kali 

muncul di Ind0nesia yang didirikan 0leh Pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. 

Nama yang digunakan pada perusahaan ini pada awalnya adalah NV Chemicalien 

Handle Rathkamp & C0. Pada tahun 1958, Pemerintah Ind0nesia mengadakan 

peluluhan pada sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF (Perusahaan Negara 

Farmasi) Bhinneka Kimia Farma. Bentuk badan PNF berubah menjadi Perser0an 

Terbatas, sehingga nama perusahaan berubah menjadi PT Kimia Farma (Perser0) 

pada tanggal 16 Agustus 1971. 

PT Kimia Farma (Perser0) mengubah kembali statusnya menjadi perusahaan 

terbuka, PT Kimia Farma (Perser0) Tbk pada tanggal 4 Juli 2001. Bersamaan 

dengan pergantian tersebut, Perser0an telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta 

dan Bursa Efek Surabaya. Dengan bekal pengalaman selama sepuluh tahun, 

Perser0an telah berkembang menjadi perusahaan dengan pelayanan kesehatan 

terintegrasi se-Ind0nesia. Perser0an lebih diperhitungkan langkahnya dalam 

pengembangan dan pembangunan bangsa, khususnya pembangunan kesehatan 

masyarakat Ind0nesia. 
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4.2.3 PT. Kalbe Farma Tbk. 

Sejarah berdirinya Kalbe Farma dimulai dari garasi pendiri Perser0an yakni 

pada tanggal 10 September 1966, dimana pada waktu itu perusahaan ini memiliki 

pr0duk farmasi dengan prinsip-prinsip dasar: manajemen prima, in0vasi, dan 

merek yang kuat. Pada tahun 1991 Kalbe berhasil meraih pertumbuhan yang 

meningkat dan mencatatkan sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta, 

dengan ped0man “Kalbe Panca Sradha” sebagai nilai dasar Perser0an. Aktivitas 

usaha Kalbe berkembang menjadi 24 entitas usaha, yang dibagi menjadi empat 

grup divisi usaha, yakni: Divisi Pr0duk Kesehatan (k0ntribusi 16%), Divisi Obat 

Resep dengan (k0ntribusi 24%), Divisi Nutrisi (k0ntribusi 24%), dan Divisi 

Distribusi & L0gistik (k0ntribusi 36%). Aktivitas usaha Perser0an  meliputi 

seluruh wilayah kepulauan Ind0nesia dan eksistensinya di pasar internasi0nal yang 

terus berkembang, dengan dukungan 17.000 lebih karyawan, juga termasuk 6.000 

tenaga pemasaran dan penjualan. 

Keberadaan Kalbe Di Ind0nesia sanggup menjangkau 70% d0kter umum, 

90% d0kter spesialis, 100% ap0tek untuk pasar berbagai 0bat resep serta 80% 

untuk pasar pr0duk nutrisi dan kesehatan. Perser0an juga memiliki eksistensinya 

di pasar internasi0nal, seperti di pasar Afrika dan Asia Tenggara, serta menjadi 

perusahaan pr0duk kesehatan dalam negeri yang dapat bersaing di pasar eksp0r. 

 

4.2.4 PT. Merck Tbk. 

Berdirinya PT. Merck Tbk. berperan sebagai perusahaan penanaman m0dal 

asing (PMA) berdasarkan Undang-Undang N0. 1 tahun 1967. Perser0an terdaftar 

di Bursa Efek Jakarta dan mengumumkan statusnya sebagai perusahaan terbuka 
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pada tahun 1981. Merck H0lding GmbH telah menguasai 74% saham Perser0an 

dari Darmstadt, Jerman, dari 22.400.000 saham perser0an. Sedangkan 26% nya 

dikuasai 0leh masyarakat lain. 

Anggaran Dasar Perser0an mengalami beberapa kali pergantian, pergantian 

berikutnya dengan akte n0taris Aulia Taufani SH, Sujipt0 SH sebagai 

penggantinya pada tanggal 4 Juni 2002 N0.1 tentang pergantian nama Perser0an 

dari PT. Merck Ind0nesia Tbk. menjadi PT. Merck Tbk. Pada tanggal 2 Juli 2002 

Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia telah menyetujui akte ini dengan N0. 

C-11973 HT.01.04.TH.2002. Pergantian terakhir dilaksanakan dengan akte n0taris 

Linda Herawati SH. pada tanggal 19 April 2012 dengan N0. 31 tentang pergantian 

Direksi Perser0an dan K0mp0sisi K0misaris. Pada tanggal 21 Mei 2012 akte ini 

diberitakan kepada Menteri Hak Asasi Manusia dan Menteri Hukum dengan N0. 

AHU-AH.01.10-18061 Tahun 2012. 

 
4.2.5 PT. Pyridam Farma Tbk. 

Sejarah berdirinya PT. Pyridam Farma Tbk. dimulai pada tanggal 27 

N0vember 1976 berdasarkan Akta N0taris No. 31 yang dibuat 0leh N0taris Tan 

Ti0ng Kie dan disahkan 0leh Kementerian Kehakiman Ind0nesia lewat Surat 

Keputusan N0. YA 5/118/3 tertanggal 17 Maret 1977 yang diberi nama PT. 

Pyridam. Pengumuman pengesahan berdirinya PT. Pyridam terkandung dalam 

Berita Negara Republik Ind0nesia N0. 102, Suplemen N0. 801 tertanggal 23 

Desember 1977. Para pendiri Perser0an ini memiliki tujuan awal utama yakni 

untuk mempr0duksi dan memasarkan pr0duk veteriner. 
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PT. Pyridam mulai mempr0duksikan pr0duk farmasi pada tahun 1985. Pada 

tanggal 01 Februari 1993 PT. Pyridam Veteriner dibangun dengan tujuan untuk 

memisahkan aktivitas pr0duksi pr0duk farmasi dari akivitas pr0duksi pr0duk 

veteriner. Pada tahun 1995, di Desa Cib0das, Cianjur, Jawa Barat fasilitas 

pr0duksi farmasi yang berupa bangunan pabrik dan peralatannya mulai dibangun 

dan pada tahun 2001 mulai di0perasikan. 

 

4.2.6 PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

Terbentuknya PT. Industri Jamu dan Farmasi Sid0 Muncul Tbk. dimulai 

pada tahun 1970. Dimana pada tahun itu didirikan persekutuan k0manditer dengan 

nama CV Industri Jamu dan Farmasi Sid0 Muncul. CV ini kemudian merubah 

bentuk usahanya menjadi Perser0an Terbatas dengan nama PT. Industri Jamu dan 

Farmasi Sid0 Muncul. pada tahun 1975. Pada tahun tersebut semua aset dan usaha 

dari CV Industri Jamu dan Farmasi Sid0 Muncul digabungkan, dan  diteruskan 

0leh Perser0an Terbatas ini. 

Dengan memiliki 109 distribut0r di seluruh Indonesia Sid0 Muncul kembali 

melakukan pergantian, tepat pada tanggal 18 N0vember 2013. Perusahaan 

keluarga ini mulai meningkatkan kelasnya menuju ke perusahaan terbuka dengan 

tujuan supaya perusahaan ini dipercaya 0leh masyarakat dan dikenang untuk 

selamanya. Kini PT. Industri Jamu dan Farmasi Sid0 Muncul Tbk. sudah menjadi 

Pabrik Jamu terbesar se-Ind0nesia dan terus berkembang dan tercatat dengan k0de 

saham dari Perser0an SIDO di Bursa Efek Ind0nesia. 
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4.2.7 PT. Tempo Scan Pacific Tbk. 

Sejak tahun 1953 PT. Temp0 Scan Pacific Tbk. dan entitas anaknya telah 

merintis usaha perdagangan pr0duk farmasi dan merupakan bagian dari kel0mp0k 

usaha swasta nasional Grup Temp0. Perser0an ini mulanya bernama PT. 

Scanchemie, kemudian pada tahun 1991 Perser0an ini mulai dibentuk melalui 

pr0ses restrukturisasi. Sedangkan untuk kegiatan pr0duksinya dimulai pada tahun 

1970 dengan mempr0duksi k0mersial pr0duk farmasi dalam skala yang besar. 

Seiring berjalannya waktu, pada tahun 1977 

Perser0an kemudian menjadi perusahaan Publik pada tahun 1994 dan mulai 

mencatatkan saham-sahamnya sebanyak 75.000.000 lembar saham di Bursa Efek 

Jakarta. Jumlah saham tersebut bertambah menjadi 150.000.000 lembar saham 

dengan merubah nilai n0minal tiap-tiap saham Perser0an yang semulanya Rp1.000 

menjadi Rp500 per lembar saham (pemecahan saham). BEI kemudian 

mensepakati pencatatan saham Perser0an sejumlah 300.000.000 lembar saham 

yang bersumber dari Penawaran Umum Terbatas yang pertama pada tahun 1998, 

sehingga jumlah saham yang tercatat Perser0an seluruhnya  berjumlah 

450.000.000 lembar saham. Di tahun 2006 jumlah saham tercatat naik menjadi 

4.500.000.000 lembar saham dengan merubah nilai nominal tiap-tiap saham 

Perser0an dari Rp500 menjadi Rp50 per lembar saham (pemecahan saham). 

 

4.2.8 PT. Indofarma (Persero) Tbk. 

Awal berdirinya PT. Ind0farma (Perser0) Tbk. dimulai dari tahun 1918, 

sebuah pabrik skala kecil yang berl0kasi di lingkungan Rumah Sakit Pusat 

Pemerintah K0l0nial Belanda. Dimana pada saat itu hanya mempr0duksi beberapa 
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jenis kasa pembalut dan salep. Seiring berjalannya waktu, usaha ini mulai 

berkembang dengan menambahkan injeksi dan tablet dalam rangkaian lini 

pr0duksinya. Pada tahun 1942 Pemerintah Jepang sempat menguasai perusahaan 

ini di bawah pimpinan Takeda Pharmaceutical, lalu kemudian direbut kembali 

0leh Pemerintah Indonesia pada tahun 1950 melalui Departemen Kesehatan. 

Perusahaan menggantikan status perusahaannya menjadi badan hukum berbentuk 

Perusahaan Umum Ind0nesia Farma (Perum Indofarma). Pada tahun 1996 status 

perusahaan kembali berubah menjadi PT. Ind0farma (Perser0) yang didasari 0leh 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia (PP) N0. 34 tahun 1995 dengan akta 

pendirian yang didasari Akta N0. 1 tanggal 2 Januari 1996 yang diganti dengan 

Akta N0. 134 tanggal 26 Januari 1996. 

PT. Ind0farma (Perser0) Tbk. mulai menwarkan saham perdananya di Bursa 

Efek Ind0nesia dengan K0de “INAF”, pada tanggal 17 April 2001. Hingga saat 

ini, Perser0an telah banyak mempr0duksi kurang lebih 200 jenis 0bat-0batan dan 

memiliki beberapa kateg0ri pr0duk, yakni 0bat generik bermerek, 0bat Generik 

Berlogo (OGB), Over The Counter (OTC), dan masih banyak lagi. 

 

4.2.9 PT. Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. 

Dahulu PT. Merck Sharp D0hme Pharma Tbk. bernama PT. Schering- 

Pl0ugh Ind0nesia Tbk. (SCPI) dibangun dengan nama PT. Essex Ind0nesia pada 

tanggal 07 Maret 1972 dan mulai ber0perasi secara k0mersial pada bulan Januari 

1975. L0kasi kant0r pusat SCPI terletak di Wima BNI 46, Lt. 27 Jalan Jenderal 

Sudirman Kav. 1, Jakarta 10220 dan l0kasi pabriknya terletak di Pandaan, Jawa 

Timur. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup aktivitas SCPI 
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mencakup: pembuatan, pengemasan, pengembangan dan memasarkan pr0duk 

farmasi untuk manusia dan hewan, k0smetik, pr0duk kebersihan, keperluan rumah 

tangga dan sejenisnya. Primary Care adalah unit usaha yang dimiliki Merck 

(menjual 0bat antibi0tik, kardi0vaskular, 0bat alergi, pr0duk perawatan kulit) dan 

Speciality Care (menjual pr0duk untuk mengatasi ketergantungan 0piat dan  

pr0duk 0nkologi dan hepat0l0gi) serta Organ0n Bi0Science (OBS) (menjual 

pr0duk fertilitas, pr0duk anestesi dan pr0duk kesehatan wanita). 

SCPI menawarkan saham perdananya kepada masyarakat sebanyak 

 

3.600.000 dengan nilai n0minal Rp1.000 per saham dengan harga penawaran 

Rp12.750, di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 08 Juni 1990 pada Papan 

Pengembangan. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

 
Pada bab berikut ini akan menjelaskan mengenai data-data yang diper0leh 

dan dipr0ses lengkap dengan analisis dan pembahasan untuk menjawab hip0tesis 

yang sudah diusulkan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara 

empiris fakt0r-fakt0r Return on Asset (ROA), Current Ratio (CR), Total Assets 

Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Perubahan Laba pada 

perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI dari tahun 2014-2018. Dengan 

mengambil p0pulasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebanyak 9 

perusahaan. Sedangkan untuk pengambilan sampelnya dilakukan dengan met0de 

purp0sive sampling. 

 

5.1 Deskriptif Variabel Penelitian 

 

Di bagian ini akan mengkaji mengenai seluruh data-data yang diper0leh 

(variabel) yang akan digunakan pada penelitian ini yang terdiri dari tahun 2014- 

2018. 

Varibel merupakan titik perhatian suatu penelitian atau 0bjek dari penelitian. 

Variabel pada penelitan ini di bagi menjadi dua bagian yaitu variabel bebas 

(independen) dan variabel terikat (dependen) antara lain: 
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5.1.1 Analisis Perubahan Laba 

 

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang memberi pengaruh kepada 

variabel bebas (independen). Variabel terikat (dependen) yang digunakan dalam 

penelitan ini adalah Perubahan Laba. 

Perubahan Laba berfungsi sebagai indikator bagi para calon investor dalam 

mengambil keputusan investasi dan memberikan penilaian kinerja manajemen 

pada suatu perusahaan di masa depan. modalnya ke dalam perusahaan. Faktor 

penting dalam membuat prediksi perubahan laba di masa yang akan datang 

terletak pada tersedianya informasi dan keahlian manajemennya. kinerja 

perusahaan merupakan hasil dari serangakian proses dengan mengorbankan 

beberapa sumber daya. Perubahan laba merupakan salah satu tolak ukur penilaian 

kinerja perusahaan. 

Berikut tabel perubahan laba pada 9 perusahaan farmasi yang terdaftar di 

BEI selama periode 2014-2018: 
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Tabel 5. 1 

Data Perubahan Laba Pada Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2014-2018 
 

 

No 
KODE 

PERUSAHAAN 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 DVLA 0.36 0.33 0.41 0.07 0.01 

2 KAEF 0.10 0.07 0.07 0.22 -0.32 

3 KLBF 0.08 -0.03 0.14 0.04 -0.25 

4 MERK 0.04 -0.07 0.45 -0.02 -0.09 

5 PYFA 1.77 0.16 1.87 0.38 -0.40 

6 SIDO 1.02 1.05 1.10 1.11 -0.10 

7 TSPC -0.08 -0.09 0.03 0.02 -0.22 

8 INAF -1.02 1.14 1.14 0.27 -0.24 

9 SCPI 1.13 2.32 2.08 2.29 0.06 

Jumlah 3.40 4.88 6.29 3.38 -1.55 

Rata-rata 0.38 0.54 0.81 0.49 -0.17 

Sumber: Olahan Data Bursa Efek Indonesia 

 

Berdasarkan tabel data perubahan laba diatas, dapat dilihat  bahwa 

perubahan laba yang terjadi peri0de 2014-2018 mengalami perubahan yang 

signifikan pada setiap tahunnya. Jumlah rata-rata perubahan laba dari tahun 2014- 

2018 mengalami peningkatan dan penurunan yang intens. Perubahan laba 

mengalami peningkatan dari tahun 2014 sampai 2016 yakni dari 3.40% - 6.29%, 

hal ini menandai bahwa tingkat perubahan laba yang tinggi selama periode 2014- 

2018. Kemudian perubahan laba mengalami penurunan pada tahun 2017-2018 

yakni dari 3.38% sampai -1.55%. Untuk melihat jumlah rata-rata perubahan laba 

pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 dapat dilihat 

pada grafik berikut ini: 
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Grafik 5. 1 

Jumlah Rata-Rata Perubahan Laba Pada Perusahaan Farmasi Yang 

Terdaftar Di BEI Periode 2014-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan grafik 5.1 diatas dapat diamati bahwa perubahan laba dari 

tahun 2014-2016 mengalami peningkatan yang sangat tajam. Kemudian di tahun 

2017-2018 mengalami penurunan drastis. 

Sepanjang peri0de pengamatan, jumlah perubahan laba tertinggi berada di 

tahun 2016, yaitu dengan nilai perubahan laba sebesar 6.29%. Biasanya kinerja 

manajer suatu perusahaan dievaluasi dan diukur berdasarkan laba yang dimiliki. 

Maka dari itu, banyak para manajer melakukan manajemen laba sehingga kinerja 

mereka terlihat bagus. Perihal semacam ini memungkinkan dapat merugikan para 

pemegang saham. Karena para pemegang saham mengharapkan kinerja 

perusahaan yang meningkat yang diselingi dengan peningkatan laba, karena jika 

laba meningkat akan meningkatkan return kepada para pemegang saham. Para 

pengguna lap0ran keuangan dapat mengetahui peningkatan atau penurunan kinerja 
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keuangan perusahaan dengan mengetahui perubahan laba yang diper0leh 

perusahaan. 

Untuk jumlah perubahan laba terendah terdapat pada tahun 2018, yakni 

dengan nilai perubahan laba senilai -1.55%. Ini artinya kinerja perusahaan 

dianggap kurang 0ptimal dalam menghasilkan laba yang sesuai tujuan dari 

perusahaan, sehingga hal ini menyebabkan kurangnya minat para invest0r untuk 

menanamkan m0dalnya pada perusahaan. 

 

5.1.2 Analisis Return On Asset (ROA) 

 

Variabel terikat (independen) pertama adalah Return On Asset (ROA). ROA 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan 

pemanfaatan aktiva lancar yang dimiliki sehingga memiiki nilai prediktif dalam 

menghasilkan laba. Jika ROA suatu perusahaan tinggi maka kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba tinggi pula, karena laba bersih yang 

diperoleh besar untuk ditanamkan di total aset. 

Untuk melihat ROA perusahaan Farmasi peri0de tahun 2014-2018 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5. 2 

Perkembangan Return On Assets (ROA) perusahaan Farmasi yang terdaftar 

di BEI Periode 2014-2018 
 

 
No 

KODE 

PERUSAHAAN 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 DVLA 6.55 7.84 9.93 9.89 9.63 

2 KAEF 7.97 7.82 5.89 5.44 2.62 

3 KLBF 17.06 15.02 15.44 14.76 10.46 

4 MERK 25.32 22.22 20.68 17.40 15.58 

5 PYFA 1.54 1.93 3.08 4.47 2.29 

6 SIDO 14.72 15.65 16.08 16.90 14.83 

7 TSPC 10.45 8.42 8.28 7.50 5.70 

8 INAF 0.09 0.43 -1.26 -3.03 -2.03 

9 SCPI -4.74 9.22 9.67 9.05 7.13 

Jumlah 78.96 88.55 87.79 82.38 66.21 

Rata-rata 8.77 9.84 9.75 9.15 7.36 

Sumber: Olahan Data Bursa Efek Indonesia 

 

Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat dilihat, nilai jumlah rata-rata Return On 

Assests (ROA) yang terjadi dari tahun 2014-2018 terjadi perubahan di setiap 

tahunnya. Dari tahun 2014 jumlah rata-rata nilai ROA mengalami peningkatan 

dengan jumlah rata-rata 9.84%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 

2016-2018. Untuk melihat lebih jumlah rata-rata Return On Assets (ROA) pada 

Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 dapat dilihat pada 

grafik berikut: 
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Grafik 5. 2 

Jumlah Rata-Rata Return On Assets (ROA) Pada Perusahaan Farmasi yang 

Terdaftar di BEI Periode 2014-2018 

 
 

Berdasarkan grafik 5.2 dan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Return 

On Assets (ROA) tertinggi terdapat pada perusahaan PT. Merck Tbk. (MERK) 

dengan nilai yang dicapai dari tahun 2014-2018 berturut-turut sejumlah 25.32%, 

22.22%, 20.68%, 17.40%, 15.58%. Hal ini mengindikasikan bahwa PT. Merck 

Tbk. efektiv dalam menggunakan aktivanya untuk mendapatkan laba yang 

optimal. Sedangkan Penurunan nilai ROA dikarenakan perusahaan belum bisa 

mengoptimalkan setiap perubahan-perubahan biaya yang bisa terjadi setiap 

tahunnya. 

 

5.1.3 Analisis Current Ratio (CR) 

 

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan sebagai alat ukur atas 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang atau kewajiban jangka 

pendeknya. Current Ratio (CR) yang tinggi menandakan bahwa perusahaan 
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memiliki aktiva lancar yang tinggi, sehingga perusahaan dapat meluanasi hutang 

jangka pendeknya. 

Untuk melihat CR perusahaan Farmasi peri0de tahun 2014-2018 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. 3 

Perkembangan Current Ratio (CR) Perusahaan Farmasi yang terdaftar di 

BEI Periode 2014-2018 
 

 
No 

KODE 

PERUSAHAAN 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 DVLA 518.13 352.29 285.49 266.21 312.10 

2 KAEF 238.7 193.02 171.37 154.55 148.46 

3 KLBF 340.36 369.78 413.11 450.94 425.24 

4 MERK 458.59 365.22 421.66 308.1 308.83 

5 PYFA 162.68 199.12 219.08 352.28 269.63 

6 SIDO 1.025.42 927.65 831.82 781.22 624.94 

7 TSPC 300.22 253.76 265.21 252.14 265.33 

8 INAF 130.36 126.15 121.08 104.22 99.52 

9 SCPI 245.03 127.54 533.88 129.44 165.36 

Jumlah 2394.07 2914.53 3262.7 2799.1 2619.41 

Rata-rata 266.01 323.84 362.52 311.01 291.05 

Sumber: Olahan Data Bursa Efek Indonesia 

 

Berdasarkan tabel 5.3 diatas dapat dilihat, nilai jumlah rata-rata Current 

Ratio (CR) yang terjadi dari tahun 2014-2018 terjadi perubahan di setiap 

tahunnya. Dari tahun 2014-2016 jumlah rata-rata nilai CR mengalami peningkatan 

jumlah rata-rata dari 266.01% meningkat menjadi 362.52%. kemudian mengalami 

penurunan pada tahun 2017-2018 dari 311.01% menurun menjadi 291.05%. 

Untuk melihat lebih jumlah rata-rata Current Ratio (CR) pada  Perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 dapat dilihat pada grafik 

berikut: 
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Grafik 5. 3 

Jumlah Rata-Rata Current Ratio (CR) Pada Perusahaan Farmasi yang 

Terdaftar di BEI Periode 2014-2018 
 

 

Berdasarkan grafik 5.3 dan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 

Current Ratio (CR) tertinggi terdapat pada perusahaan PT. Industri Jamu dan 

Farmasi Sido Muncul Tbk. (SIDO) dengan nilai yang dicapai dari tahun 2014- 

2018 berturut-turut sejumlah 1,025.42%, 927.65%, 831.82%, 781.22%, 624.94%. 

hal ini mengindikasikan bahwa PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

(SIDO) dapat memberikan jaminan kepada kreditor, karena pereseroan tersebut 

dapat melunasi hutang jangka pendeknya. Walaupun memiliki nilai CR tertinggi, 

perusahaan tetap mengalami penurunan selama 4 periode. Penurunan ini terjadi 

dikarenakan besarnya peningkatan utang lancar dibandingkan dengan aktiva 

lancar. 
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5.1.4 Analisis Total Assets Turn Over (TATO) 

 

Total Assets Turn Over (TATO) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menggunakan total aktivanya untuk memperoleh 

penjualan bersih. TATO yang tinggi menandakan perusahaan tinggi dalam 

menghasilkan laba, karena tingkat penjualan yang tinggi dari aktvia. Sehingga 

akan memunculkan piutang atau kas ketika terjadi penjualan, piuatang atau kas ini 

dianggap sebagai pendapatan. 

Untuk melihat TATO perusahaan Farmasi peri0de tahun 2014-2018 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. 4 

Perkembangan Total Assets Turn Over (TATO) Perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI Periode 2014-2018 

 

No 
KODE 

PERUSAHAAN 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 DVLA 0.89 0.95 0.95 0.96 0.73 

2 KAEF 1.52 1.5 1.26 1.01 0.62 

3 KLBF 1.4 1.31 1.27 1.21 0.89 

4 MERK 1.2 1.53 1 39 1.37 1.04 

5 PYFA 1.29 1.36 1.3 1.4 0.99 

6 SIDO 0.78 0.79 0.86 0.81 0.6 

7 TSPC 1.34 1.3 1.39 1.29 0.97 

8 INAF 1.11 1.06 1.21 1.07 0.49 

9 SCPI 0.73 1.5 1.72 1.61 0.68 

Jumlah 10.26 11.30 9.96 10.73 7.01 

Rata-rata 1.14 1.26 1.11 1.19 0.78 

Sumber: Data Olahan Bursa Efek Indonesia 

 

Berdasarkan tabel 5.4 diatas dapat dilihat, nilai jumlah rata-rata Total Assets 

Turn Over (TATO) yang terjadi dari tahun 2014-2018 terjadi perubahan di setiap 

tahunnya. Dari tahun 2014-2015 jumlah rata-rata nilai TATO mengalami 

peningkatan jumlah rata-rata dari 10.26X meningkat menjadi 11.30X. kemudian 
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mengalami penurunan pada tahun 2016 dan kembali naik lagi di tahun 2018 dan 

turun lagi di tahun 2019. Untuk melihat jumlah rata-rata Total Assets Turn Over 

(TATO) pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 dapat 

dilihat pada grafik berikut: 

 

Grafik 5. 4 

Jumlah Rata-Rata Total Assets Turn Over (TATO) Pada Perusahaan Farmasi 

yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2018 
 

 

Berdasarkan grafik dan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Total 

Assets Turn Over (TATO) tertinggi terdapat pada perusahaan PT. Pyridarm Farma 

Tbk. (PYFA) dengan nilai yang dicapai dari tahun 2014-2018 berturut-turut 

sejumlah 1.29X, 1.36X, 1.30X, 1.40X, 0,99X. Walaupun tingkat nilainya 

mengalami fluktuasi, PT. Pyridarm Farma Tbk. (PYFA) tetap dapat menjaga 

nilainya TATO nya tetap stabil. Hal ini terjadi karena PT. Pyridarm Farma Tbk. 

(PYFA) mampu menekankan penjualan dan total aktiva. 
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5.1.5 Analisis Debt to Equity Ratio (DER) 

 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan Rasio yang digunakan untuk 

mengukur seberapa tinggi hutang perusahaan terhadap modalnya. Semakin rendah 

rasio DER maka semakin bagus, karena DER yang rendah mengindikasikan 

bahwa kewajiban/hutang perusahaan lebih kecil dibandingkan seluruh aktiva yang 

dimilikinya, sehingga jika perusahaan mengalami kebangkrutan perusahaan masih 

bisa melunasi seluruh kewajiban/hutang. 

Untuk melihat DER perusahaan Farmasi peri0de tahun 2014-2018 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. 5 

Perkembangan Debt to Equity Ratio (DER) Perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI Periode 2014-2018 
 

 

No 
KODE 

PERUSAHAAN 

Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 DVLA 0.28 0.41 0.42 0.47 0.41 

2 KAEF 0.64 0.74 1.03 1.37 2.1 

3 KLBF 0.27 0.25 0.22 0.2 0.2 

4 MERK 0.29 0.35 0.28 0.37 0.39 

5 PYFA 0.79 0.58 0.58 0.47 0.66 

6 SIDO 0.07 0.08 0.08 0.09 0.1 

7 TSPC 0.35 0.45 0.42 0.46 0.43 

8 INAF 1.11 1.59 1.4 1.91 2.1 

9 SCPI -31.04 13.98 4.95 2.79 2.41 

Jumlah -27.24 18.43 9.38 8.13 8.8 

Rata-rata -3.03 2.05 1.04 0.90 0.98 

Sumber: Data Olahan Bursa Efek Indonesia 

 

Berdasarkan tabel 5.5 diatas dapat dilihat, nilai jumlah rata-rata Debt to 

Equity Ratio (DER) dari tahun 2014-2018 terjadi perubahan di setiap tahunnya. 

Dari tahun 2014-2015 jumlah nilai rata-rata DER mengalami peningkatan dari - 
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3.03X meningkat menjadi 2.05X. Kemudian di tahun 2016-2017 mengalami 

penurunan dari 1.04X menurun ke 0.90X. Lalu kembali naik di tahun 2018 

menjadi 0.98X Untuk melihat jumlah rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) pada 

Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 dapat dilihat pada 

grafik berikut: 

Grafik 5. 5 

Jumlah Rata-Rata Debt to Equity Ratio (DER) Pada Perusahaan Farmasi 

yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2018 
 

 

Berdasarkan grafik dan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Debt to 

Equity Ratio (DER) terendah terdapat pada perusahaan PT. Merck Sharp Dohme 

Pharma Tbk. (SCPI) dengan nilai yang dicapai dari tahun 2014-2018 berturut- 

turut sejumlah -31.04X, 13.98X, 4.95X, 2.79X, 2,41X. Nilai yang diperoleh PT. 

Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. (SCPI) terus menurun kecuali dari tahun 2014- 

2015. Hal ini mengindikasikan bahawasannya PT. Merck Sharp Dohme Pharma 

Tbk. (SCPI) memiliki modal yang besar dalam pembayaran kewajiban/hutang 

peseroan untuk menghasilkan laba yang optimal. 
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5.2 Statistik Deskriptif 

 

Statitstik Dekriptif berfungsi untuk menyatakan jumlah data (N)  yang 

diteliti dalam penelitian ini serta dapat menyatakan niai rata-rata (mean), dan 

standar deviasi (σ) dari setiap variabel. 

Hasil kalkulasi dari Output SPSS statistik deskriptif terhadap Perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018 dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

 

Tabel 5. 6 

Descriptive Statistic 

 
 Mean Std. Deviation N 

Perubahan_Laba .4333 .84530 45 

ROA 8.9753 6.92051 45 

CR 333.6718 216.85968 45 

TATO 1.1256 .30025 45 

DER .3889 5.25883 45 

Sumber: Data Olahan SPSS 

 

Berdasarkan tabel 5.6 diatas, dapat diketahui bahwa untuk jumlah data (N) 

sejumlah 45. Untuk Perubahan Laba perusahaan memiliki nilai mean senilai 

0,4333. Dan standard deviation nya senilai 0,84530. Sedangkan Variabel ROA 

perusahaan diperoleh. nilai mean sebesar 8,9753. nilai standard deviasi sejumlah 

6,92051. Variabel CR perusahaan diperoleh nilai mean sebesar 333,6718, 

standard deviation sebesar 216,8597. Nilai mean variabel TATO yakni senilai 

1,1256 dan standard deviation senilai 0,30025. Nilai mean variabel DER  

sejumlah 0,3889 dan standard deviation nya sejumlah 5,2588. 
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5.3 Uji Asumsi Klasik 

 

Uji Asumsi Klasik bertujuan untuk meminimalkan masalah dalam 

penggunaan analisis regresi linier berganda serta memper0leh analisis yang tepat 

atas fakt0r-fakt0r yang harus dipertimbangkan dalam analisis. Empat uji asumsi 

klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji n0rmalitas, uji 

heter0skedastisitas, uji aut0k0relasi, uji multik0lienaritas. Uji asumsi klasik 

tersebut antara lain yakni sebagai berikut: 

 

5.3.1 Uji Normalitas Data 

Cara untuk mengetahui apakah suatu m0del regeresi variabel residual 

memiliki distribusi n0rmal atau tidak maka digunakan uji n0rmalitas. Untuk 

menerapkan uji ini maka harus menggunakan data yang pas atau mendekati dan 

berdistribusi n0rmal. Hal ini berguna untuk mengetahui dalam suatu m0del 

regresi, variabel independen, variabel dependen, ataupun kedua-duanya memiliki 

distribusi n0rmal atau tidak. Cara agar menemukan normalitas dapat dilakukan 

dengan melihat grafik P-P Plot of regression standarrized residual. 

Normalitas bisa ditemukan dengan melihat titik penyebaran data pada 

sumbu diagonal dari grafik atau bisa juga dengan melihat histogram pada 

residualnya. Berikut ini penjelasan lebih lanjutnya: 

1. Apabila data yang memencar dekat pada sekitar garis diagonal dan  

mengkuti arah garisnya atau grafik histogram nya tidak menceng kekiri atau 

kekanan menunjukkan pola distribusi normal, berarti regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 
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2. Apabila data yang memencar jauh dari garis diagonal atau tidak menyertai 

arah garisnya atau grafik histogramnya menceng kekiri atau kekanan berarti 

tidak mengindikasikan pola distribusi normal, berarti model regresinya tidak 

mencukupi asumsi normalitas. 

Berikut grafik yang memaparkan hasil uji normalitas pada penelitian ini: 

 

Grafik 5. 6 

Normal P-P Plot of Regression Standarrized Residual 
 
 

 

Berdasarkan Grafik 5.6 diatas terlihat titik-titik memencar menyertai arah 

garis diagonal. Ini berarti mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. Cara 

lain untuk menguji normalitas data adalah dengan histogram. Apabila data pada 

histogramnya tidak condong ke kiri atau ke kanan atau berbentuk seperti lonceng 

berarti data berdistribusi normal. Berikut grafik histogramnya: 
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Grafik 5. 7 
 

 
Dari grafik 5.7 diatas terlihat bahwa distribusi data tidak condong kekiri  

atau kekanan. artinya variabel dependen perubahan labanya mempunyai distribusi 

normal. Selain menggunakan grafik P-Plot dan Histogram, ada cara lain untuk 

menguji data yang berdistribusi normal yakni dengan melihat nilai Asymp. Sig, (2- 

tailed) pada Kolmogorov-Smirnov Test. Jika nilai Asymp. Sig, (2-tailed) atau nilai 

probabilitas > 0,05 maka data berdistribusi normal. Jika Asymp. Sig, (2-tailed)  

atau nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hal ini dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 5. 7 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N  45 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

 Std. Deviation .72940364 

Most Extreme Differences Absolute .112 

 Positive .093 

 Negative -.112 

Test Statistic  .112 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .199c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 
Dari tabel 5.7 diatas dapat kita lihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 atau 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,199 yang menandakan bahwa nilai beresidual 

berdistribusi normal. 

 

5.3.2 Uji Multikolinieritas 

 

Uji Multikolinieritas merupakan uji untuk mengetahui apakah antara sesama 

variabel independen memiliki hubungan yang linier atau hubungan yang 

sempurna. 

Jika antara variabel independen memiliki multikolinieritas atau memiliki 

hubungan satu sama lain berarti penelitian tidak akan berfungsi. Adapun cara 

untuk mengetahui adanya hubungan multikolinieritas ini adalah dengan melihat 

nilai Tolerance dan Variance Inflator Factor (VIF). Sedangkan batas nilai untuk 

tolerance 0,10 dan batas untuk nilai VIF nya adalah 10. Apabila nilai tolerance > 

0,10 dan VIF < 10 maka tidak terdapat hubungan multikolinieritas. Sebaliknya 
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jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 5 maka terdapat hubungan multikolinieritas. 

Berikut disajikan tabelnya: 

 

Tabel 5. 8 

Multikolinieritas 

Coefficientsa
 

 
 
 
 
 
 
 

Model 

 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar 

dized 

Coefficie 

nts 

 
 
 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 
 
 

Sig. 

 
 

95.0% 

Confidence 

Interval for B 

 
 
 
 

Collinearity Statistics 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

 

Tolerance 

 

VIF 

(Constant) -1.238 .572 
 

-2.166 .036 -2.394 -.083 
  

ROA -.065 .024 -.532 -2.738 .009 -.113 -.017 .494 2.024 

CR .003 .001 .647 3.322 .002 .001 .004 .491 2.035 

TATO 1.251 .447 .444 2.798 .008 .347 2.154 .738 1.354 

DER .014 .023 .087 .602 .551 -.033 .061 .882 1.134 

a. Dependent Variable: Perubahan_Laba 
 

Dari tabel 5.8 diatas didapati bahwa variabel independen ROA, CR, TATO, 

DER memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Ini artinya antara sesama 

variabel independen tidak memiliki hubungan multikolinieritas. 

 

5.3.3 Uji Autokorelasi 

 

Uji Autokorelasi dilakukan guna untuk mengetahui apakah dalam suatu 

regresi linier ada korelasi didalam variabel dependen dengan dirinya sendiri. 

Maksud korelasi adalah apakah nilai dalam variabel dependen itu memiliki 

hubungan dengan variabel itu sendiri, baik pada nilai periode sekarang (t) atau 

nilai periode sebelumnya (t-1). Jika terdapat korelasi, maka hal itu dinamakan 

dengan problem autokorelasi. Jika bebas dari autokorelasi maka model regresi 

nya baik. 
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Adapun beberapa cara untuk mengetahui ada tidaknya masalah autokorelasi 

yakni dengan melihat uji Durbin-Watson (DW test). Durbin-Watson berfungsi 

untuk autokorelasi tingkat satu dan memberikan syarat adanya konstanta atau 

intercept dalam suatu model regresi, serta tidak ada variabel lag diantara variabel 

independen. Berikut disajikan hasil uji autok0relasi menggunakan uji Durbin- 

Watson (DW): 

 

Tabel 5. 9 

Autokorelasi 

Model Summaryb
 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .505a
 .255 .181 .76500 1.734 

a. Predictors: (Constant), DER, CR, TATO, ROA 

b. Dependent Variable: Perubahan_Laba 

 
Dari tabel 5.10 diatas didapati bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.734. 

Lalu nilai Durbin-Watson ini akan dibandingkan dengan nilai tabel Durbin- 

Watson dengan nilai signifikansi 5% dengan k=4 variabel independen dan N=45 

jumlah sampel. Dengan rumus (k ; N) = (4 ; 45). Angka ini dicari pada distribusi 

nilai tabel Durbin-Watson. Maka didapati nilai (dL) sebesar 1.336 dan (dU) 

sejumlah 1.720. Jika dibandingkan dengan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 

1.734 lebih besar dari batas atas (dU) yakni 1.720 dan kurang dari (4-dU) 4-1.720 

= 2.28 atau 1.720 < 1.734 (DW) < 2.28. Hal ini mengindikasikan bahwa data 

bebas dari autokorelasi. 
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5.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Heteroskedastisitas merupakan uji yang berguna untuk mengetahui 

terjadinya ketidaksamaan varian dari angka residual periode pengamatan ke 

periode pengamatan lainnya. Apabila variann dari angka residual satu pengamatan 

ke pengematan lain tetap, maka itu disebut Homokedastisitas, jika tidak tetap 

disebut Heteroskedastisitas. 

Model regresi yang benar adalah apabila model tersebut tidak terdapat 

heteroskedastisitas. Sedangkan cara untuk menguji heteroskedastisitas adalah 

dengan menggunakan Grafik Scatterplot. Dan syaratnya yakni titik-titik data pada 

grafik mesti menyebar secara acak-acakan. Dan penyebaran titik-titik data tidak 

berpola. Selain itu titik-titik datanya juga harus menyebar di atas dan di bawah 

atau di sekitaran angka 0. Berikut dapat dilihat Grafik Scatterplot: 

Grafik 5. 8 
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Dari grafik 5.8 diatas dapat diketahui bahwa titik-titik data menyebar secara 

acak dan tidak membentuk pola tertentu. Dan titik-titik data menyebar di atas dan 

di bawah di sekitaran angka 0 sumbu X dan sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa model regresi ini bebas dari Heteroskedastisitas. 

5.4 Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis 

regresi berganda merupakan teknik statisktik yang menggunakan koefisisen 

parameter untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen dengan 

variabel dependen. Setelah model analisis terbebas dari uji asumsi klasik, maka 

dilanjuti dengan uji persamaan regresi linier berganda yang disajikan pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 5. 10 

Persamaan Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa
 

 
 
 
 
 
 
 

Model 

 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar 

dized 

Coefficie 

nts 

 
 
 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 
 
 

Sig. 

 
 

95.0% 

Confidence 

Interval for B 

 
 
 
 

Collinearity Statistics 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

 

Tolerance 

 

VIF 

(Constant) -1.238 .572 
 

-2.166 .036 -2.394 -.083 
  

ROA -.065 .024 -.532 -2.738 .009 -.113 -.017 .494 2.024 

CR .003 .001 .647 3.322 .002 .001 .004 .491 2.035 

TATO 1.251 .447 .444 2.798 .008 .347 2.154 .738 1.354 

DER .014 .023 .087 .602 .551 -.033 .061 .882 1.134 

a. Dependent Variable: Perubahan_Laba 
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Berdasarkan tabel 5.10 diatas, pengujian regresi linier berganda untuk 

menguji pengaruh variabel independen yakni Return on Asset (ROA), Current 

Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 

variabel dependen yaitu Perubahan Laba. Maka disusunlah persamaan regresi 

linier berganda berikut ini: 

Y = α + β1X1 + β 2X2 + β 3X3 + β 4X4+ ε 
 

Diubah menjadi: 

 

Y = α + β1X1 + β 2X2 + β 3X3 + β 4X4+ ε 
 

Y = -1.238 - 0.532X1 + 0.647X2 + 0.444X3 + 0.087X4 

 

Keterangan: 

 

Y = Perubahan Laba 

α = Konstanta 

β1,2,3,4 = Koefisien Regresi 

X1 = Return On Asset (ROA) 

X2 = Current Ratio (CR) 

X3 = Total Asset Turn Over (TATO) 

X4 = Debt to Equity Ratio (DER) 

ε = Standar Error 

 

Penjelasan persamaan regresi linier diatas adalah sebagai berikut: 

 

1. Nilai Konstanta sejumlah -1.238, artinya apabila nilai variabel ROA, 

CR, TATO, DER bernilai 0 maka variabel Perubahan Laba akan 

bernilai -1.238. 
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2. Nilai koefisien ROA (X1) memiliki pengaruh negarif sebesar 0.532, 

artinya adalah jika terjadi kenaikan pada ROA sebesar 1% maka akan 

menurunkan Perubahan Laba sebesar 0.532%. Begitu pula sebaliknya, 

jika terjadi penurunan sebesar 1% akan meningkatkan nilai Perubahan 

Laba sebesar 0.532%. Dengan asumsi nilai variabel independen lainnya 

tidak ikut berubah. 

3. Nilai koefisien CR (X2) memiliki pengaruh positif 0.647, maksudnya 

adalah jika terjadi kenaikan pada CR sebesar 1% maka akan 

meningkatkan Perubahan Laba sebesar 0.647%. Begitu pula sebaliknya, 

jika terjadi penurunan sebesar 1% akan menurunkan nilai Perubahan 

Laba sebesar 0.647%. Dengan asumsi nilai variabel independen lainnya 

tidak ikut berubah. 

4. Nilai koefisien TATO (X3) memiliki pengaruh positif 0.444, 

maksudnya adalah jika terjadi kenaikan pada TATO sebesar 1% maka 

akan meningkatkan Perubahan Laba sebesar 0.444%. Begitu pula 

sebaliknya, jika terjadi penurunan sebesar 1% akan menurunkan nilai 

Perubahan Laba sebesar 0.444%. Dengan asumsi nilai variabel 

independen lainnya tidak ikut berubah. 

5. Nilai koefisien DER (X4) memiliki pengaruh positif 0.087, maksudnya 

adalah jika terjadi kenaikan pada CR sebesar 1% maka akan menaikkan 

Perubahan Laba sebesar 0.087%. Begitu pula sebaliknya, jika terjadi 

penurunan sebesar 1% akan menurunkan nilai Perubahan Laba sebesar 
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0.087%. Dengan asumsi nilai variabel independen lainnya tidak ikut 

berubah. 

5.5 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien Determinasi berguna untuk menguji seberapa besar tingkat 

kapabilitas model dalam menjelaskan variasi variabel independen. Koefisien 

determinasi memiliki nilai antara 1 dan 0. Akan tetapi, koefisien determinasi 

terdapat kekurangan mendasar yakni anomali terhadap jumlah variabel terikat 

yang diaplikasikan kedalam model. Setiap kali menambahkan satu  variabel 

terikat, maka koefisien determinasi pasti naik tidak terkecuali bila variabel  

tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel independen. Maka 

dari itu, penelitian ini menggunakan nilai Adjusted R2. Alasannya karena nilai 

Adjusted R2 bisa turun dan naik jika satu variabel terikat ditambahkan kedalam 

model. Untuk hasil koefisien determinasi nya dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 5. 11 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb
 

 
 
Model 

 
 

R 

 
 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

 
 

Durbin-Watson 

1 .505a
 .255 .181 .76500 1.734 

a. Predictors: (Constant), DER, CR, TATO, ROA 

b. Dependent Variable: Perubahan_Laba 

 
Dari tabel 5.12 diatas didapati nilai Adjusted R Square nya berjumlah  

senilai 0,181. Ini menunjukkan jika variasi perubahan laba yang dijelaskan oleh 

variasi dari keempat variabel independen yakni Return On Asset (ROA), Current 

Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), dan Debt to Equity Ratio (DER) 
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sebesar 18.1% sedangkan sisanya sebesar 81.9% disebabkan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak di input kedalam model peneltian ini. 

 

5.6 Pengujian Hipotesis 

 

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 

program pengolahan datanya yakni menggunakan SPSS (Statistic Product Service 

Solution) versi 23.0. Adapun pengujian hipotesisnya menggunakan uji F 

(simultan) dan uji t (parsial). Uji F berguna untuk mengetahui apakah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen berpengaruh signifikan. 

Yakni dengan cara membandingkan nilai pada Fhitung dengan nilai Ftabel. Adapun 

uji t berguna untuk menguji hipotesis secara parsial dengan menggunkan tingkat 

keyakinan sebesar 95%. Untuk mengujinya yakni dengan membandingkan nilai 

thitung dengan nilai ttabel. 

 

5.6.1 Uji F 

 

Uji F dilakukan berguna untuk mengetahui bahwa semua variabel 

independen yang di input kedalam model memiliki pengaruh simultan terhadap 

variabel dependen, yakni Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Total 

Asset Turn Over (TATO), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Perubahan 

Laba seperti yang disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 5. 12 

Hasil Uji F Simultan 

ANOVAa
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.030 4 2.007 3.430 .017b
 

 Residual 23.409 40 .585   

 Total 31.439 44    

a. Dependent Variable: Perubahan_Laba 

b. Predictors: (Constant), DER, CR, TATO, ROA 

 
Berdasarkan tabel 5.12 diatas dapat diketahui bahwasannya secara simultan 

variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Ini 

bisa nyatakan dari nilai Sig yang lebih kecil dari nilai probabilitas yakni 0,05 

yakni Sig = 0,017 < 0,05. Maka maksudnya H0 ditolak, H1 diterima. Dan bisa 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara 

variabel independen dengan variabel dependen. Yang artinya setiap terjadi 

perubahan nilai pada variabel independen yakni Return On Asset (ROA), Current 

Ratio (CR), Total Asset Turn Over (TATO), dan Debt to Equity Ratio (DER) 

secara simultan atau bersama-sama akan mempengaruhi nilai pada variabel 

dependen yakni Perubahan Laba pada Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2018. 

 

5.6.2 Uji t 

 

Uji t berguna untuk memberikan petunjuk tentang pengaruh variabel 

independen yang di input ke dalam model memiliki pengaruh signifikan secara 

parsial atau masing-masing terhadap variabel dependen. 

Dalam model penelitian ini menggunakan tingkat keyakinan 95% dan 

tingkat signifikansinya α = 5%. Jika nilai sig < α (α = 0,05) maka H0 ditolak 
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(signifikan). Jika nilai sig > α (α = 0,05) maka H0 diterima (tidak signifikan). 

Untuk melihat hasil uji t nya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. 13 

Hasil Perhitungan Uji t 

Coefficientsa
 

 
 
 
 
 
 
 

Model 

 
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar 

dized 

Coefficie 

nts 

 
 
 
 
 
 
 

t 

 
 
 
 
 
 
 

Sig. 

 
 

95.0% 

Confidence 

Interval for B 

 
 
 
 

Collinearity Statistics 

 

B 

Std. 

Error 

 

Beta 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

 

Tolerance 

 

VIF 

(Constant) -1.238 .572 
 

-2.166 .036 -2.394 -.083 
  

ROA -.065 .024 -.532 -2.738 .009 -.113 -.017 .494 2.024 

CR .003 .001 .647 3.322 .002 .001 .004 .491 2.035 

TATO 1.251 .447 .444 2.798 .008 .347 2.154 .738 1.354 

DER .014 .023 .087 .602 .551 -.033 .061 .882 1.134 

a. Dependent Variable: Perubahan_Laba 

 

Berdasarkan tabel 5.13 diatas dapat dilihat informasi mengenai uji t. nya. 

Maka dari itu dapat disimpulakan pengaruh signifikan variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial, sebagai berikut: 

 

5.6.2.1 Pengaruh ROA Terhadap Perubahan Laba 

Untuk melihat pengaruh secara parsial variabel Return On Asset (ROA) 

terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di BEI Periode 

2014-2018. Hasil uji nya bisa dilihat pada tabel 5.13 diatas tadi: 

H0 = ROA secara parsial tidak berpengaruh  signifikan  terhadap 

Perubahan Laba 

H1 = ROA secara parsial berpengaruh signifikan  terhadap  Perubahan 

Laba 
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Pada tabel 5.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig ROA = 0,009. Nilai ini 

lebih kecil daripada nilai α = 0,05. Atau Sig. ROA = 0,009 < α = 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, H1 diterima. Ini artinya ROA secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. Sehingga hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Perubahan Laba bisa diterima. 

 

5.6.2.2 Pengaruh CR Terhadap Perubahan Laba 

Untuk melihat pengaruh secara parsial variabel Current Ratio (CR) 

terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di BEI Periode 

2014-2018. Hasil uji nya bisa dilihat pada tabel 5.13 diatas tadi: 

H0 = CR secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Perubahan 

Laba 

H1 = CR secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba 

Pada tabel 5.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig CR = 0,002. Nilai ini 

lebih kecil daripada nilai α = 0,05. Atau Sig. CR = 0,002 < α = 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, H1 diterima. Ini artinya CR secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. Sehingga hipotesis kedua 

menyatakan bahwa Current Ratio (CR) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Perubahan Laba bisa diterima. 

 

5.6.2.3 Pengaruh TATO Terhadap Perubahan Laba 

Untuk melihat pengaruh secara parsial variabel Total Assets Turn Over 

(TATO) terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di 

BEI Periode 2014-2018. Hasil uji nya bisa dilihat pada tabel 5.13 diatas tadi: 
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H0 = TATO secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Perubahan Laba 

H1 = TATO secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Perubahan 

Laba 

Pada tabel 5.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig TATO = 0,008. Nilai ini 

lebih kecil daripada nilai α = 0,05. Atau Sig. TATO = 0,008 < α = 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak, H1 diterima. Ini artinya TATO secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. Sehingga hipotesis ketiga 

menyatakan bahwa Total Assets Turn Over (TATO) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Perubahan Laba bisa diterima. 

 

5.6.2.4 Pengaruh DER Terhadap Perubahan Laba 

Untuk melihat pengaruh secara parsial variabel Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di BEI 

Periode 2014-2018. Hasil uji nya bisa dilihat pada tabel 5.13 diatas tadi: 

H0 = DER secara parsial tidak berpengaruh  signifikan  terhadap 

Perubahan Laba 

H1 = DER secara parsial berpengaruh  signifikan  terhadap  Perubahan 

Laba 

Pada tabel 5.13 diatas dapat dilihat bahwa nilai Sig DER = 0,551. Nilai ini 

lebih besar daripada nilai α = 0,05. Atau Sig. DER = 0,551 > α = 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima, H1 ditolak. Ini artinya DER secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba. Sehingga hipotesis keempat 
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menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) tidak memilik pengaruh yang 

signifikan terhadap Perubahan Laba bisa diterima. 

Berdasarkan hasil uji F simultan variabel faktor-faktor penentu perubahan 

laba yakni Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Total Assets Turn Over 

(TATO), Debt to Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Perubahan Laba. Untuk membuktikannya dapat dilihat pada tabel 5.13 

dimana nilai Sig. = 0.017 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai probabilitasnya 

yakni 5% (α = 0,05) yaitu perbandingannya 0,017 < 0,05. Lalu keputusan yang 

diambil adalah bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya secara simultan 

atau bersama-sama antara variabel independen yakni ROA, CR, TATO, DER 

berpengaruh signifikan terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Farmasi yang 

Terdaftar di BEI Periode 2014-2018. 

 

5.7 Pembahasan 

 

5.7.1 Pengaruh Return On Asset (ROA) Terhadap Perubahan Laba 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return On Asset (ROA) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. Alasan kenapa nilai ROA-nya 

negatif adalah karena perusahaan Farmasi tidak efisien dalam mengelola aktiva 

yang dimilikinya yang kemudian dipakai sebagai proses produksi obat-obatan. 

Sehingga walaupun jumlah aktivanya besar, tetapi tidak bisa digunakan secara 

maksimal, sehingga penjualan yang dihasilkan perusahaan Farmasi tidak mampu 

menaikkan laba perusahaan. Pengujian hipotesis bahwa ROA memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap perubahan laba telah dibuktikan. Hasil peneltian ini 
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bertentangan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desra Hayuni, 

Hardi, Al-Azhar (2011), dan Martini dan Monica (2016) yang menunjukkan 

bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba. 

 

5.7.2 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Perubahan Laba 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan Farmasi yang 

terdaftar di BEI periode 2014-2018. Nilai dari Current Ratio (CR) perusahaan 

Farmasi ini menjelaskan tingkat keamanan kreditor jangka pendek, atau 

kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya. Kemampuan 

perusahaan dalam pembayaran hutang lancar dengan aktiva lancar akan 

mempengaruhi pertimbangan calon kreditur dalam pemberian kredit jangka 

pendek kepada perusahaan. Dengan mengetahui rasio lancar perusahaan, semakin 

mudah mengetahui kemungkinan pemberian kredit oleh kreditur. Kredit yang 

diberikan oleh kreditur dapat memudahkan aktivitas perusahaan, sehingga 

perusahaan lebih mudah menghasilkan laba. Dimana semakin besar current assets 

perusahaan semakin mudah untuk membayar hutang dan semakin tinggi current 

assets menunjukkan perubahan laba yang tinggi. Pengujian hipotesis bahwa CR 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba telah dibuktikan. 

Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desra 

Hayuni, Hardi, Al-Azhar (2011), dan Hendra Agus Wibowo dan Diyah Pujianti 

(2011) yang menunjukkan bahwa CR memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perubahan laba. 
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5.7.3 Pengaruh Total Assets Turn Over (TATO) Terhadap Perubahan Laba 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Assets Turn Over (TATO) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perubahan Laba pada Perusahaan 

Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. Ini artinya Perusahaan Farmasi 

sudah efektif dan bagus dalam menggunakan seluruh aktivanya yang 

mempengaruhi proses aktivitas produksi dan penjualan produk obat-obatan dalam 

menghasilkan laba yang dapat memberikan keuntungan kepada perusahaan 

Farmasi. TATO yang tinggi mengindikasikan penjualan yang tinggi. Penjualan 

yang tinggi sudah tentu akan meningkatkan laba perusahaan Farmasi karena 

perusahaan telah melunasi beban-beban selama kegiatan operasional berlangsung, 

hal ini akan menaikkan perubahan laba. Pengujian hipotesis bahwa TATO 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan laba telah dibuktikan. 

Hasil peneltian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desra 

Hayuni, Hardi, Al-Azhar (2011), dan Restu Puspita Sari, Rika Desiyanti, Nailal 

Husna (2015), dan Hendra Agus Wibowo dan Diyah Pujianti (2011) yang 

menunjukkan bahwa TATO memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan 

laba. 

 

5.7.4 Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Perubahan Laba 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Perubahan Laba pada 

Perusahaan Farmasi yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. DER yang tidak 

signifikan ini artinya DER pada perusahaan Farmasi nilainya rendah, sehingga 

menambah nilai keuntungan perusahaan, sebab tidak digunakan untuk membayar 
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beban bunga dari hutangya tersebut. Dan dalam menjalankan operasional 

perusahaan yang memiliki nilai dari DER ini akan dapat berjalan dengan lancar. 

Pengujian hipotesis bahwa DER tidak memiliki pengaruh yang  signifikan 

terhadap perubahan laba telah dibuktikan. Hasil peneltian ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Martini dan Monica (2016) yang 

menunjukkan bahwa DER memiliki pengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan di bab V, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Secara simultan menunjukkan bahwa Return On Assets (ROA), Current 

Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba pada Perusahaan Farmasi 

Yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2018. Sedangkan Debt to Equity Ratio 

(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba. 

2. Secara parsial menunjukkan bahwa: 

 

a. ROA berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perubahan laba. 

 

Artinya perusahaan Farmasi tidak efisien dalam mengelola aktiva yang 

dimilikinya yang kemudian dipakai sebagai proses produksi obat-obatan. 

Sehingga walaupun jumlah aktivanya besar, tetapi tidak bisa digunakan 

secara maksimal, sehingga penjualan yang dihasilkan perusahaan 

Farmasi tidak mampu menaikkan laba perusahaan. 

b. CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba. Artinya, 

Kemampuan perusahaan dalam pembayaran hutang lancar dengan aktiva 

lancar akan mempengaruhi pertimbangan calon kreditur  dalam 

pemberian kredit jangka pendek kepada perusahaan. Dengan mengetahui 

rasio lancar perusahaan, semakin mudah mengetahui kemungkinan 
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pemberian kredit oleh kreditur. Kredit yang diberikan oleh kreditur dapat 

memudahkan aktivitas perusahaan, sehingga perusahaan lebih mudah 

menghasilkan laba. 

c. TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan laba. 

 

Artinya Perusahaan Farmasi sudah efektif dan bagus dalam 

menggunakan seluruh aktivanya yang mempengaruhi proses aktivitas 

produksi dan penjualan produk obat-obatan dalam menghasilkan laba 

yang dapat memberikan keuntungan kepada perusahaan Farmasi. TATO 

yang tinggi mengindikasikan penjualan yang tinggi. Penjualan yang 

tinggi sudah tentu akan meningkatkan laba perusahaan Farmasi karena 

perusahaan telah melunasi beban-beban selama kegiatan operasional 

berlangsung, hal ini akan menaikkan perubahan laba. 

d. DER tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan laba.  Artinya 

DER pada perusahaan Farmasi nilainya rendah, sehingga menambah nilai 

keuntungan perusahaan, sebab tidak digunakan untuk membayar beban 

bunga dari hutangya tersebut. Dan dalam menjalankan operasional 

perusahaan yang memiliki nilai dari DER ini akan dapat berjalan dengan 

lancar. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada hasil penelitian diperoleh Return on 

Asset (ROA) bepengaruh negatif dan signifikan terhadap perubahan laba, 

sedangkan Current Ratio (CR) dan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perubahan laba. Hanya Debt to Equity (DER) 

yang tidak berpengaruh signifikan terdahadap perubahan laba. 
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6.2 Saran 

 

Adapun saran yang bisa peneliti sampaikan berdasarkan hasil peneitian dan 

pembahasan, yakni sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian diharapkan bagi manajemen perusahaan agar mampu 

memberikan jaminan kepada kreditor jangka pendek dalam melunasi 

kewajiban jangka pendek perusahaan. Perusahaan mesti dapat mengatasi 

dana menganggur agar memengaruhi perubahan laba menjadi maksimal. 

Karena CR mempengaruhi perubahan laba perusahaan. 

2. Perusahaan diharapakan untuk mampu meningkatkan nilai TATO, dengan 

mengurangi jumlah piutang tak tertagih, karena piutang tak tertagih tinggi 

akan dapat memengaruhi modal, yang dapat menyebabkan penjualan 

perusahaan akan menurun. 

3. Hendaknya Perusahaan sangat memerhatikan nilai ROA, karena ROA yang 

tinggi menandakan laba bersih perusahaan yang tinggi pula, yang dimana ini 

merupakan salah satu indikator utama para investor. 

4. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya memperluas data, sampel penelitian 

serta mempertimbangkan periode penelitian. Agar nantinya dapat ditarik 

kesimpulan yang lebih luas. Menggunakan rasio keuangan lainnya selain 

Return On Asset (ROA), Current Ratio (CR), Total Assets Turn Over 

(TATO), Debt to Equity Ratio (DER). 
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